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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Religiusitas dan Pengetahuan Produk
Terhadap Keputusan Pembelian Online Melalui Aplikasi Shopee Pada Masyarakat
Desa Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan” bertujuan untuk
menjawab pertanyaan tentang penc ih religiusitas dan pengetahuan produk

terhadap keputusan pembelian or 'alui aplikasi shopee pada masyarakat
Desa Sungegeneng Kecamatan . Kabhtnaten | amongan.

Penelitian JdNanan jeins  peiic . kuantitatif dengan
mengumpulkan dé ir nelalui metode sur. la. 1 penyebaran kuesioner
pada masyarakat {ungegeneng Kecamatan o » Kabupaten Lamongan
yang mengguna' a ikasi Sk pe  Tekr . =ngambi. pel yang digunakan
adalah accic |l oling. enguipu’ 1 do 1 dilalk ke 'an menyebarkan
kuesioner 'q 1 res ndm K >sior ~ dio n unakan bantuan
statistik 22. , ‘s data 1 :n¢c 1 k reg silin e anda yang terlebih
dahulu dilakukari 'msi )

Berdasarke ha. alitian Uji T atau - ) al menunjukkan bahwa
religiusitas dan o " Dbe au' cara parsial terhadap
keputusan pembe _ ! or Il uji F atau simultan
diketahui bahwa religiusitas dan | .1 produk berpengaruh secara simultan

terhadap keputusan pembelian onlirie paua aplikasi Shopee.

Peneliti selaniutrya dapet menagunakan variabel dependen yaitu
keputusan pembelian oniine yarig ditambah atau diperluas temoali dengan
variabel-variabel bebas lainnya, seperti promosi, kualitas pelayanan, can lain-lain.
Dan diharapkan hasil penelitian selanjutriya dapat memberikan hasil penelitian
yang lebih baik.

Kata Kunci : Religiusitas, Pengetahuan Produk, Keputusan Pembelian Online

Vi
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Dari banyaknya negara, Indonesia merupakan salah satu negara
dengan jumlah penduduk menganut Islam terbanyak di dunia. Agama

Islam merupakan agar rang disempurnakan oleh Allah dan

menekanlan nadg ! 1 Allah SWT vana djturunkan kepada Nabi
Muhan S \dapun dalam ajarannyc  isi tentang seluruh segi
kehidu 1¢ «usia dan ajaran ini diberic bagi seluruh umat yang
me i )ama lI© .«1m ( lisb uc nJamé!, . Al-Quran dan Al-
i teic  men lasl r ne¢ gena ata c e .a yang beragama
Islam ¢ Men, € d.panny .

¢ aguw wuran hidup yanr | , agama Islam terus
membe , . .sF _gi usia di muka bumi ini,
terutama dalam bidang -.._..c.a1. Tujuan ekonomi Islam bukan hanya

sekadar untuk mencapai titik “esejahteraan dan juga keselamatan di
dunia maupun di akhirat, tetapi Islam juga mengajarkan pada setiap
manusia untuk ikut serta menjadi peran dalam perekonomian dan
mempunyai tugas sebagai penggerak perekonomian serta bertanggung
jawab atas masalah perekonomian yang tengah ada, salah satu caranya
adalah dengan menjalin kerjasama dengan tujuan dapat semakin
majunya roda perekonomian. Pada kegiatan ekonomi inilah maka

harus dibangun hubungan yang positif antar sesama manusia dan juga



berpegang teguh pada ajaran agamanya. Dengan adanya landasan
tersebut, maka umat muslim yang terlibat dalam aktivitas bisnis akan
merasakan hubungan yang kuat terhadap Allah SWT pada seluruh
aspek kehidupannya, hal ini merupakan bagian dari religiusitas.

Sebagai umat muslim, keyakinan tersebut dapat melahirkan suatu

pemikiran yang positif na setiap apa yang kita lakukan akan
mempt 40! ah 't ' stiap yang kita lakukan
seperti at A beli itu semata-mata  an hanya untuk urusan

duniaw a1 juga vntuk akhira*

{ satu ' iopc. per Jerc perek no. 'ada suatu negara
ye ‘dejangal Ar ) [ Jasut uneg )r _dt perputaran roda
ekonori. 1 thugye wan eicktif, nak ra tersebut mengalami
peningl  n ekonomi, begitu juo- il Maka dari itu, bisnis
perdagi. iyw 1iici upuina: 08! 4 fuwer wwmajuan ekonomi suatu

negara. Adapun salah saw jenis transaksi pada bisnis perdagangan
vaitu jual bali. Di daiam suctu wegiatan nisris, jual bell tidak luput dari
aktivitas perdagangan. Jual beli termasuk salah satu aktivitas yang
sangat umum dilakukan oleh masyarakat. Sebagai contoh, ada
seseorang yang ingin membeli baju maka ia akan menuju ke toko
pakaian guna melakukan aktivitas jual beli.

Sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam Al-Quran surat
Al-Bagarah : 275

Tao

(Yve)..

PPN éﬂ‘ %) Jals, .,



Artinya:  “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba..”

Sebagai makhluk sosial, tentu manusia membutuhkan manusia

lain yang biasa disebut dengan hablum minannas. Dan dalam

memenuhi kebutuhannya, manusia dapat melakukan kegiatan jual beli.

Dari hal tersebut, tentur’ arlakukannya syarat-syarat tententu agar
tidak n ' s slpr o uk ke dalam salah satu
kajian alah atau yang hiaca enal dengan kegiatan
pertuke neata berda. Adapur yang « = dalam muamalah ini
a1 genai :rkeinwan n y ng ade da 1 hal yang harus
(o} iy.0a je 1d a2 r ama 1 tida N\ ebatas membahas
sesuatu telawi nchijadi ketewpar karena itu, jual beli
merupe nal  yang fundarm dapat mendukung
keberla, youiiyuii cuwu ieyld? AMuiw wwdaluddin, 2017).

Maraknya interned iiiciyadi salah satu trend dan sudah menyebar
luas dalam kehidupan masyarakat, searan akan ha! fersebut menjadi
kebiasaan rutin yang harus di'akukan setiap harinya. Penggunaan
internet yang dilakukan oleh beberapa lembaga survei ternyata cukup
mengesankan, salah satunya dari data yang diperoleh dari APJII
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada tahun 2022
diperoleh bahwa penggunaan internet di Indonesia berdasarkan tingkat

penetrasi internet di Indonesia seperti pada grafik di bawah ini:
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Jumlah Penduduk Terkoneksi

Internet 2021-2022

210.026.769 jiwa dari total
populasi 272.682.600 jiwa
penduduk Indonesia Tahun 2021

Tingkat Penetrasi Internet di Indonesia

Internet di Indonesia
2018-2022(Q1)

3
e

m
m .. 1 Hasil Survei A N7. 3erdasarkan
Tingk it Penetras’ nternet ¢ nesia
[ Jata d* as iieng umk kan bi i rengguna internet
Qi es.a dari ah Y —2 2 ter e uami peningkatan.
Artinya iN Laiiyan inasyarakac yar | ¢ ' paham teknologi. Saat
ini, terc 't salan satu keaiatan m n ama di bidang ekonomi
adalah “tarisansi juar veil AMuae waun mMayoritas masyarakat

bergeser menggunakan imneuia elektronik dan perkembangan ini telah
Cukup lama dterapkan oleh kalangan macyaiakat' Dengan semakin
berkembangnya tekno'ogi, telah membawa perubahan yang sangat
signifikan dalam kegiatan individu masyarakat. Dengan perkembangan
teknologi yang semakin modern, konsumen dapat membeli sesuatu
dengan memanfaatkan beragam fitur dari situs belanja online, baik
secara gratis ataupun berbayar (Putra, 2019). Pada zaman dahulu,
masyarakat berbelanja masih menerapkan sistem tradisional seperti

menukar barang dengan suatu barang lain, seperti bahan pokok padi



yang dapat ditukarkan dengan jagung atau dengan bahan pokok
lainnya, namun seiring berkembangnya zaman maka masyarakat
beralih ke budaya modern.

Saat ini ada beberapa aplikasi yang banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia, di antaranya Shopee, Tokopedia, BukalLapak,

Zalora, blibli, TikToksk n lain sebagainya. Dari banyaknya situs

jual b e a7 ‘ " aplikasi yang banyak
digune ol syarakat dengan tinnkat  1-download nomor satu
terbay. li Indonasia (Japaranto delia, 2020). Shopee

m oD aplike .~ yaiy be sal lari Si nag qulai tahun 2015

S i.engel Har a r A a Te Ir.ermasuk negara
Indone.
—
iy J Highlight Perila aa ot
G € ,UF
AplikasiBrowsing | | Mediasc Vediachat | [ Meeting Platform | TV Berbasis Internet

B

11,10% 7,84%

oL S ll IE

76,95%  4,95% 68,36% 63,02% 98,07% 47,12% 69,55% 42,02%

5

afe rj"”D fr.: B 0

55,08% 33,79% 40,65% 36,32% 38,51% 20,94% 20,68% 16,61%

Gambar 1. 2 Hasil Survei APJII 2022 Berdasarkan Aplikasi Yang

Paling Sering Digunakan
Dari data di atas menggambarkan bahwa Toko Online yang
paling sering digunakan oleh masyarakat adalah Shopee sebesar
55,08% dan Lazada sebesar 33,79%. Artinya, Shopee termasuk

aplikasi yang sangat familiar di telinga masyarakat. Ketika mengakses



Shopee, masyarakat akan menjumpai banyak produk-produk dengan
spesifikasi yang sudah tercantum pada masing-masing produk, mulai
dari produk untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari, kebutuhan
sandang, dan produk-produk lain yang telah dilengkapi dengan

pelayanan pengiriman serta dilengkapi dengan berbagai pilihan

metode pembayaran y» nan dan mudah serta fitur sosial yang
menye i d- ! idah terjamin. Shopee
berhas r emain baru yann men yai kesempatan untuk
menja n.ain e-commerce “=rbaik 'nnesia (Sastika, n.d.).
K 1l in Shc e tiudk | Jas ari stre =g, nsi gratis ongkos
Kk an,ugac hb k se 1lay anya Ic  diperkuat dari sisi
teknolc Meicwu Peiigeinbanyan ‘e isan buatan (Artificial
Intellic ~ ~e) gan in-app games. &' N 1erupakan situs belanja
online cuiuiy ciigiiw wnt! ddais wocigudi lifestyle masyarakat
Indonesia.

Berkaitan dengan aplikaai Shopee, seorang konsunien sebelum
melakukan transaksi tentunya dilatar belakangi oleh keputusan
pembelian. Keputusan pembelian merupakan suatu proses seseorang
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kegiataan
membeli suatu produk dengan cara menganalisa atau pengenalan
kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, penilaian sumber-
sumber seleksi terhadap alternatif pembelian, keputusan pembelian

dan perilaku setelah pembelian (Sahir dan Tarigan, 2016). Terlebih



secara online, seorang konsumen cenderung merasakan kemudahan,
fleksibilitas dan efisiensi terutama dalam pencarian produk (Jayanti,
2015). Belanja secara online merupakan kegiatan yang di dalamnya
terdapat kesepakatan antara seorang penjual dan pembeli atas suatu
produk tertentu dengan media elektronik sebagai perantaranya (Raka

Dimas Majesta Ricky, ¢ ’N21).

Bt ool Ja" ! ~ ' " hwa, terdapat beberapa
faktor cngaruhi keputusan nen;. jan di aplikasi Shopee,
diantal taktor keemanan y~ng mair: ngap dapat melindungi
ir data ' bac, dar Kkc sumen fa “emudahan yang
I ‘ikcn ken dal n a kon men A ctode pembayaran
yang . rkaii vl Shupee, aaktor ercayaan yang dapat
meninc  “kan minat beli konsume Ja mberikan mutu produk
yang SOy IeSK i SNjucs, ww. Yyang terakhir faktor

pengalaman yang juga uapal meningkatkan minat beli konsumen
Jeligan memberikan kepuasan dan peloyanan yang memuaskan
kepada para pelanggan sehingga dapat menimbulkan pengalaman
yang positif setelah melakukan pembelian (Achsa dan Dewi, 2021)
Selain itu, hasil penelitian lain menyatakan bahwa salah satu
faktor yang dapat menahan individu untuk tidak menjadi impulsif
yaitu religiusitas, artinya semakin tinggi tingkat religiusitas individu,
maka akan semakin rendah pembelian impulsifnya (Syahira et al.,

2021). Jadi, dengan adanya kemudahan dalam melakukan pembelian



secara online di zaman sekarang, seringkali menyebabkan seseorang
menjadi impulsif terutama di kalangan perempuan. Meskipun adanya
beberapa ajaran agama Islam tentang hal membelanjakan harta,
namun bukan semerta-merta dapat membuat seseorang memiliki

tingkat religiusitas yang tinggiakan mempunyai tingkat pembelian

impulsif yang rendah. ' rut Octaviani dan Sudrajat 2016 (yang
dikutip " " “Ufv al, 7077 °°™ ' rbagai kemudahan dan
promo i op juga perlu dicermai,  2ngan sebijak-bijaknya
oleh | Irien dencan makeid sup. rhindar dari perilaku
ke /ang b leblian, © ta  embac ko 'an dan komentar
b ‘scoelum sa it < 2ngh dari k k uaian barang yang
dipesa o nae e nielibatean ahuan yang dimiliki
konsut

Fenyrusias rmiciupdk? d L,y mempengaruhi sikap

manusia yang dapat diukui uari kepatuhannya tehadap agama. Oleh
<alena itu, religiusitas dapat imempengaruhi tingkeh: lak, perbuatan
dan kebiasaan manusia (Rahman, 201€). Jadi, jika didasarkan pada
permasalahan yang ada, maka religiusitas dan pengetahuan produk
memiliki peran penting agar setiap kegiatan jual beli yang dilakukan
oleh manusia dapat tercapai tujuannya dengan baik agar senantiasa
berpegang teguh pada prinsip syariahnya. Dengan adanya keteguhan
prinsip religiusitas maka masyarakat dapat lebih terarah kedepannya,

lebih mengedepankan kebutuhan, dan lebih bijak dalam memutuskan



sesuatu sehingga dapat menghindarkan dari perilaku kecurangan. Hal
ini merupakan salah satu strategi yang diterapkan agar terciptanya
kedamaian dan ketenteraman dalam kegiatan ekonomi Islam
mengingat bagaimana saat ini kemajuan teknologi yang semakin pesat
dan menjadi salah satu strategi potensial dalam meningkatkan

perekonomian nasional

F haar Ja' D dimiliki manusia yang
didapa suatu tindakan atan | jalaman yang pernah
diperb P.da tinnkat penget~huan ndah, para konsumen
mk Jak sa- rdeigan suc 1yang ~au 'nya tidak mereka
Kk da i selal me « p caya iri de ¢ .p keputusan yang
diamb:. N ocvailmiiya  jika  rar consumen  bertambah
penget annya cenderung leb ak lam menyerap suatu
informec. coiiiigyu vapue M oIl Cuuwl cputusan dengann baik,

terutama dalam  mengaiioil - keputusan  pembelian.  Dengan
Jilakukanriva oencarian inforrnasi secara raendetail, maka konsumen
akan terbebas dari keraguan jyang telah dirasakan oleh konsumen.
Adapun pengetahuan dibagi menjadi tiga, yaitu pengetahuan produk,
pembelian, dan penggunaan. Namun dalam penelitian ini, penulis
lebih menekankan pada pengetahuan produk. Jika seorang konsumen
mempunyai pengetahuan yang luas, maka konsumen tersebut lebih
jernih dalam mengambil keputusan dan keputusan tersebut akan lebih

tepat guna dengan kebutuhannya (Kusuma dan Untarini, n.d.)
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Alasan pemilihan topik dan obyek tersebut karena Desa
Sungegeneng merupakan desa dengan jarak yang cukup jauh dari
pusat perbelanjaan, pasar, ataupun jalan raya. Sehingga masyarakat di
desa tersebut merasa kesulitan dalam hal pemenuhan kebutuhannya.

Dengan adanya kemudahan yang ditawarkan oleh aplikasi belanja

online yaitu Shopee, dikan masyarakat Desa Sungegeneng
semak’ = " W . do bt adanya pernyataan dari
bebera ul .g sering mengantar na;..  di wilayah Kecamatan
Sekare iduk jarang mereka mengata. hwa pengiriman paket

te n dalah  Desa Sur 2ge °ng.

~0i.ng n sl n mer junya jl Keagamaan yang
tinggi | lar sciad welupaya unti'< alankan syariat Islam.
Denga memegang teguh ajare m anusia akan memiliki
kualite. <.« b yany wrpull, selue wiwat dari perilaku sehari-

hari maupun perilaku daiaiii verbisnis. Manusia Kini mulai sadar untuk
nemenuhi kel utuhan duniawi dan kebutuban teligiusnya dengan cara
memilih dengan selektif semua kebutuhan hidupnya secara seimbang.
Akan tetapi, untuk menjalankan kehidupan di dunia ini harus tetap
mengedepankan urusan akhirat. Namun apabila religiusitas dikaitkan
dengan banyaknya persepsi seperti persepsi kebutuhan, persepsi
menolak kemudharatan, persepsi kemanfaatan. Hal ini didasari atas
keputusan konsumen untuk membeli produk tergantung kadar

keimanan mereka. Pada kenyataannya, masih banyak masyarakat
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Desa Sungegeneng yang membeli barang sesuai kehendak dan selera
masing-masing tanpa memperhatikan ketiga persepsi di atas.

Atas dasar tersebut penulis tertarik meneliti dengan judul
“PENGARUH RELIGIUSITAS DAN PENGETAHUAN
PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN ONLINE
MELALUI APLIKAS' JPEE PADA MASYARAKAT DESA

SUNC™ =7 ""INC JOF “7'""RAN KABUPATEN

Rumu Viasalalr

<ah re jiusit b jen¢ ‘uhter ap 1san pembelian
'ine n al )l asi 1opee di  masyarakat Desa
Su neng Kecamatan Sekar )aten Lamongan?
1.2.2. Jre rp uh terhadap keputusan
pembelian on'i"~ - . aplikasi Shopee pada masyarakat

Desa Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan?
2.2.3. Apakah terdapcat perigaruin. antara religiusicas lan sengetahuan
produk secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian
online melalui aplikasi Shopee pada masyarakat Desa

Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan?

Tujuan Penelitian
1.3.1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas

terhadap keputusan pembelian online melalui aplikasi Shopee
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pada masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan Sekaran
Kabupaten Lamongan

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan
produk terhadap keputusan pembelian online melalui aplikasi

Shopee pada masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan

Sekaran Kabupat mongan
1.3.3. me i 'sis  pengaruh antara
I8 dan pengetahuan nrou secara bersama-sama
dup kepritsan pemhelian o “elalui aplikasi Shopee
mas raka. D’ a . ngege °ng amatan Sekaran
“a. Jpater _ar 1 al
1.4. Manfaat “tian
Manfas e’
1.4.1. Aspek Teoreti~ - Junakan untuk menambah wawasan

1.4.2.

ilmu dalam dunia pendidikan khususnya pada bidang ekonomi
Islami yang berkaitan dengan perilaku kensumen muslim dalam
hal orientasi belanja secara onlin2 dengan melibatkan tingkat
religiusitas dan pengetahuan produk yang dimiliki.
Aspek Praktis

Bagi Shopee, hasil penelitian dapat digunakan untuk
menambah informasi kepada perusahaan mengenai seberapa
tingkat religiusitas dan pengetahuan produk yang dimiliki

konsumen terhadap keputusan pembelian konsumen, dan dapat
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dijadikan sebagai evaluasi sehingga perusahaan dapat
menerapkan strategi yang efektif, efisien dan tepat sasaran
untuk kedepannya demi kemajuan situs Shopee dan
peningkatan volume penjualannya.

Bagi Masyarakat/konsumen, dapat bermanfaat bagi

masyarakat umt" ) untuk memperluas wawasan sehingga
ad’ e ! " " iri terhadap keputusan

o] yang telah dilaknlka,  sehingga kedepannya
)autkan konsumen < makin » dan terarah terhadap

selian .cara unliv .

Sist '“a Skri i

Dai "nyusun pembahasan  ne 1 ini secara sistematis
dan te an ara’ ang didapatkan dapat
dipahami dengan bai'* =~ .embagi pembahasan dalam beberapa

bab, dan setiap bab terdapat beberapa sub-bab, adapun sistematikanya

¢ebago!

berikut :

BAB | : PENDAHULUAN, Bab ini berisi nerbagai uraian yang

akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi dari judul

penelitian ini yaitu pengaruh religiusitas dan pengetahuan produk

terhadap keputusan pembelian online melalui aplikasi Shopee pada

masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten

Lamongan.
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BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini terdapat tiga bagian,
yang pertama penelitian dan pengujian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini. Kedua, teori tentang variabel religiusitas, pengetahuan

produk, dan keputusan pembelian online yang berisi uraian telaah

literatur, referensi, jurna’ ‘el dan lain-lain yang berkaitan dengan
topikp " ini ja. ' ' 1 berisi kesimpulan dan
telaah [ 4 digunakan untuk meny 0 asumsi atau hipotesis
yang di th.an dennan hipotesi~ peneli

E [ : " =TCOE " -:Nu ITIAN E - akan membahas
te me ode ¢ el 1y g dic nakar i cnelitian ini. Jenis
peneliti. daiai asuSiatiin Kausai. Poru )enelitian ini berjumlah
4.177 ¢ 1. Jenis pengambilan s» /a 'gunakan adalah teknik
accidelicci canipiinny  ucnig@! itai ooiyodsan tentang  prosedur

pengumpulan data, variauer penelitian, definisi operasional dan teknik
aneiisis data.

BAB !V : HASIL PENELITIAN, bab ini akan ditampilkan
mengenai gambaran umum dari objek penelitian yaitu profil singkat
Shopee dan deskripsi demografis Desa Sungegeneng Kecamatan
Sekaran Kabupaten Lamongan. Untuk mengetahui hasil penelitian
maka dibutuhkan uji-uji data dan pengujian hipotesis. Hasil data mulai
dari karakteristik responden sampai dengan hasil jawaban responden

yang kemudian dikelola oleh peneliti. Hasil dari pertanyaan kuesioner
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yang disebar kepada narasumber penelitian kemudian diuji
menggunakan alat SPSS 22. Sehingga dapat menjawab rumusan
masalah penelitian ini, apakah terdapat pengaruh atau tidak dari
variabel hipotesis penelitian ini dengan menganalisis melalui hasil dari
alat uji tersebut.

BAB V : PEM’ \SAN, pada bab ini akan diuraikan

pembal 0 ieh o " ' pada bab sebelumnya,
yang st it an dianalisa oleh nenej; 1pakah hipotesis dalam
penelit ni diterime atau tid~k, berp 'h positif atau negatif,
sic ik tau tic' < siganifik | di nding an 1 hasil penelitian
te “"Iyingdi na o oa pen itiani

b 1 in’UcAN DA CA , pada bab ini berisi
mengel  rangkuman hasil penel’ al peroleh dari bab awal

hingga ci.....
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KAJIAN PUSTAKA

1.1. Landasan Teorli
1.1.1. Religiusitas

a. Dimensi Relir 0y

F SIton adfalab cuate dongr yang dijadikan suatu
Jé sleh  seseorang unfuk  2musatkan fenomena-
el.omena kehidupan vang tc ~impulkan dalam suatu
gama (@u .2pe aye 1 terte tu “in dan Santoso,

020). Ae r ( ock n Sta )t yang dikutip oleh

MUlynuo, «vla, p. o2), Je iitas merupakan suatu
laiiuasain yang berkaita Jé ama atau kepercayaan
S [ [ na. .. .....J dan aktivitas sebagai

cerminan diiv nanusia. Kemudian religiusitas juga terdiri
atas metode, caia aiau praktik ibadah yang telah diajarkan
oleh suatu agama (Amir dan L esmawati, 2016).

Menurut Asih 2015 (yang dikutip oleh Niswah,
2018, p. 52), agama merupakan suatu hal yang fundamental
yang dapat mempengaruhi tingkah laku manusia, perbuatan
ataupun sikap sikap yang diterapkan pada kehidupan
sehari-hari, contoh sederhananya seperti dari segi konsumsi

atau dari segi kebudayaan. Religiusitas juga merupakan

16
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ajaran yang harus diterapkan bagi pemeluk suatu agama
tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memperoleh
kesimpulan bahwa religiusitas merupakan hubungan antara

manusia dengan Tuhannya yang berupa suatu ajaran yang

mana  mar menggantungkan  seluruh  aspek

“idur de "t ' " i, pikiran dan perasaan

In cnantiasa konsisten dg. menjalankan ajaran-
jeian agama.

erkaian  en¢ 1 kar: “te. konsumen yang

alah att ;s ¢ alah ‘entan 1< dlitas, konsumen

Sliti yand g meiper-le anfaat dan keberkahan
secara optimal akan r k ndakan yang rasional
ucaar i hctanundl AN coouol. Rasionalitas seorang
konsumen miusnin berkaitan erat dengan kepribadiannya,
seperti @ @) memiliki ketulusan sosial melalui sikap sabar,
berempati terhadap; sesama manusia, dan peka terhadap
lingkungan, b) memiliki pikiran rasional melalui tindakan
yang logis, terhitung, terukur, teranalisis dengan baik, dan
melalui penalaran, dan ¢) memiliki kebahagiaan melalui
kedekatan dengan Allah, tenang jiwanya, puas jasmani, dan

mencintai keindahan (Mansyuroh, 2020).
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Secara teoritis, paparan kebribadian konsumen
Muslim mudah untuk dipahami. Namun ketika masuk ke
dalam wilayah praktis menjadi sulit karena setiap
konsumen Muslim memiliki karakter dan persepsi yang

berbeda. Mereka melihat aktivitas konsumsi dari cara

pandang r »  masing-masing  sehingga akan
imk b si, perbedaan bisa

ne P, 1) persepsi konsiime; suai dengan kebutuhan
/a. konsumsi  vang itamakan  kebutuhan
liband™ gkarr | ing an, ?) ~epsi menolak
emuc ra r itu 1 nolak ¢ asumsi komoditas
‘am,  uclydbaikan  Kepon n orang lain, dan
meimoanayakan diri ser ) psi mardhatillah, yaitu
sinap  yany  1e NE.guwnnwkan  aspek  manfaat

dibandingkari aspek kesenangan. Karena setiap konsumen
muclim nmiemiliki karakter dan porsepsi yarg berbeda maka
hal .ini akan mempengaruhi berbagai tindakannya seperti
keputusan mengkonsumsi suatu komoditas. Aspek-aspek
dalam agama membuktikan bahwa nilai-nilai tersebut dapat
membentuk emosional individu, kesejahteraan psikologi
dan nantinya akan mampu memberikan pengaruh pada

pilihan mereka dalam melakukan konsumsi.
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Skala religiusitas digunakan untuk  mengukur

religiusitas. Adapun religiusitas terdiri dari lima aspek

menurut Glock dan Stark 1965 (yang dikutip oleh

Pamungkas, 2014, p. 52), di antaranya:

a)

=7

d)

Aspek ritualistik/ibadah, yaitu kegiatan tertentu yang
ada dalar Ma yang dianjurkan dan wajib dilakukan
Jiet ant * " " Misalnya sholat, puasa,
Aspek ideologi/k~imanari, dasar seseorang untuk
me pelayari € 1 1 nerime seg 2| yang dogmatis
ye Ja . ¢ ajarc di a n  Misalnya percaya
teliany duanya Allai, prre aikat, kitab-kitab suci,
naoi-nabi, serta qac’ 1 - Allah.

open nellr Jtelciuw, adalah  pemahaman
seseorany iieiigenai dasar-dasar agama dan isi dari
Kitab  sucinya. Dalam aja:an agama lslam, aspek
keilmuan ini berisi tentang kandungan A!-Quran dan
ajaran-ajaran yang harus diamalkan, dilaksanakan dan
dipercaya.

Aspek pengalaman/eksperensial, adalah aspek religius
yang melibatkan perasaan dan beberapa pengalaman

tentang ilmu keagamaan oleh suatu individu. Misalnya
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perasaan seseorang dekat dengan Allah, perasaan

tentang segala sesuatu diawasi oleh Allah SWT.

Aspek  pengamalan/konsekuensial, adalah  aspek

religiusitas yang digunakan untuk mengukur sejauh

mana perilaku seseorang sebagai konsekuen dari agama

yang o’ va. Dalam agama Islam, aspek

.or Sict T " hungan antara manusia
,an  manusia senerti  ng menolong, saling

memaafkan.

Fa' or-fanor' ng 2mpen arc ‘niusitas

k 3i an j | bel b dikaitkan dengan
ISlwii, nNiuka ada hiHu nya dengan konsep
masiahah  yang ni dengan  menolak
norauniaraldn 2P iwcwuwawin Islami, dan persepsi
bahwa Scyaia sesuatu yang dilakukan oleh manusia
adalan. bertujuan untuk mencari: ridho Allah SWT
(Syafitri dan Shofawati, 2015).

Menurut Thouless 2000 (yang dikutip oleh
Rahmawati, 2016, p. 38), terdapat empat faktor yang
dapat mempengaruhi religiusitas, antara lain:

1) Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai
faktor sosial yang mencakup semua pengaruh sosial

dalam perkembangan sikap keagamaan seseorang.
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3)

4)
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Didikan dari orang tua maupun tradisi-tradisi sosial
yang digunakan untuk penyesuaian dengan apa yang
telah disepakati oleh lingkungan juga termasuk ke
kedalam faktor ini.
Berbagai pengalaman yang dialami oleh seseorang
meno- '“an terbentuknya sikap keagamaan
1a ' tengenai  keindahan,
eselarasan dan kehaila; dunia lain, kemudian
faktor konfli moral, nengalaman emosional
2aga@ar rak - afekt 9
der akto  yan 2 . sebagian atau
sciwdhinya  yany 0'se an oleh kebutuhan-
kebuthan yang te Jhi. Seperti kebutuhan
wirauap K dan, c.iiw wwolh dan harga diri.
Faktor ciektual yang merupakan berbagai hal
yang ade hubunganiiya dengan proses pemikiran
verbal dalam pembentukan leyakinan keagamaan

seseorang.

Fungsi religiuistas bagi manusia

Religiusitas seringkali diidentikkan dengan

agama. Hanya saja perbedaan antara religiusitas dan

agama terletak pada aspeknya. Apabila agama merujuk

pada aspek formal yang ada kaitannya dengan berbagai
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aturan dan kewajiban-kewajiban, maka religiusitas
merujuk pada aspek religi yang telah dimiliki seseorang
dan telah dihayati di dalam hatinya. Menurut
Hendropuspito (yang dikutip oleh Rahmawati, 2016, p.
40), ada beberapa fungsi dari religiusitas bagi manusia
sebagai b
P 4 CFET ""adikan sebagai fungsi
dukatif oleh mannsia g dipercayai sebagai

pencajaran da~ pembi

2) enye.ame 0, Jama Jer "egala ajarannya
nel ) k ja inan A mansuia berupa
neocidindtan baik di d'n wpun di akhirat.

3) Pengawasan So- Ja Kut bertanggung jawab
wrnauap) D alal weiw sosial, sehingga agama

dapat iiicnyeleksi kaidah-kaidah sosial yang telah
ada, dan dapat menentukan mana kaideh yang baik
dan mana kaidah yang buruk.

4) Pemupuk  Persaudaraan, dengan  persamaan
keyakinan menjadikan salah satu persamaan yang
dapat memperkuat rasa persaudaraan yang semakin

erat.
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5) Transformatif, agama dapat membawa dampak
positif dalam perubahan pola kehidupan masyarakat

lama ke dalam pola kehidupan yang lebih terarah.

1.1.2.  Pengetahuan Produk

Pengetahuan produk merupakan sekumpulan informasi

akan suatu pr ngetahuan produk juga didefinisikan

Al 2(a' wrkan  pada ingatan,

JE  .an, pemahaman, . rSe,si konsumen sebelum

ggunak: 1 ¢ 'atu pr- X tertent ‘ca dan Lego, 2021).

Jetahnt 1 me Jer i1 st u prc | kan suatu hal

ng pal 3 | r 1c sehii ga hi d .omunikasikan oleh

St produsen dalam mer ar petunjuk atas produk
epa (ar isumen.

Segale mosi yang dilakukan oleh seorang

pemasar bertujuan untuk memberikan edukasi atau
pengetehuan kenada seoiang konsuraen khustisnya dalam hal
keunggulan suatu produk yang dimiliki. Keberadaan informasi
melalui barang elektronik sangat penting guna menciptakan
komunikasi yang baik.

Pengetahuan mempunyai dampak yang besar terhadap
perilaku pembelian konsumen, konsumen yang
berpengetahuan cenderung melakukan pencarian informasi

seputar produk yang ingin dibelinya, terlebih itu seorang
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pembeli juga akan melakukan peniliaian terhadap suatu produk
(Musthofa dan Burhanudin, 2021) . Kemudian Pengetahuan
produk menurut Zeithaml 1988 (yang dikutip oleh Wardhana,
2014, p. 4) menyatakan bahwa “petunjuk instrinsik penting

bagi konsumen untuk menjadi bahan pertimbangan sebelum

memutuskan un* ~mbeli suatu produk”. Menurut Kartika
( atk "ot et oal, 2020, p. 78)
y . bahwa produrt knoy. Ige juga berpengaruh

aCap minat beli kons 'men.

Ser ang «unst ien 2nderu 1. ‘i suatu informasi

hai sebe an t pt seci 1 kest 1« yang berhubungan
1 acpudSal  oelanjanys ngga pada akhirnya
suimen akan merasa p! ir luk yang telah dipilih.
ocutary  nursuine DCiiwi wendr mengetahui tentang

karakteristik suaw produk, apabila konsumen Kkurang
mengeiahui informesi tentang karakteristik: cuatu produk dapat
berakibat pada proses pengambilan keputusan (Samosir, 2015).
Adapun indikator pengetahuan produk adalah sebagai
berikut: (Sujana, 2020)
a) Kategori produk, yaitu sifat produk yang digunakan untuk
membedakan suatu pengklasifikasian produk. Suatu

produk pasti mempunyai kriteria tertentu.
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b) Merek, merupakan suatu tanda yang disematkan oleh
seorang penjual supaya konsumen lebih mudah untuk
mengenali suatu produk, dapat juga digunakan sebagai
pembeda dari produk pesaing.

c) Spesifikasi produk, merupakan keterangan-keterangan
yang menje’ 1 suatu produk yang bertujuan untuk

au eh !
£ atau fitur produk merc  «an karakteristik suatu
p.oduk, konsumen cende. menganalisis hal ini
sebelt imeicka' zmc 1skan ( 2tu. heli sesuatu.

") Harg prc u itu r ai da al  Jroduk yang pada

NUliya ulliyalakan Geinga’ L
Kepercayaan — menge I , merupakan suatu

nopoivayaan uleh JMCi wews i 0duk tertentu.

Keputusan Pembelian Online

Sesuai dengan pendapat Tiiptoho 2015 (vang dikutip
oleh Solihin, 2020, p. 43), keputusan pembelian merupakan
kegiatan manusia untuk menjatuhkan pada pilihan tertentu dan
sebelumnya terdapat proses perumusan dengan maksud
melakukan suatu pembelian.

Menurut Koesoemaningsi 2013 (yang dikutip oleh
Marlius, 2017, p. 57), keputusan pembelian merupakan suatu

tindakan yang dilakukan oleh seseorang karena merasa tertarik



26

dengan suatu produk dengan dipengaruhi hasrat seseorang

ingin membeli maupun memiliki produk tersebut. Jadi,

keputusan pembelian secara sederhananya adalah suatu

tindakan seorang konsumen atas suatu produk.

Seorang konsumen selalu mempertimbangan ketika

akan memutusk tuk membeli produk tertentu. Adapun

2)

c y C "1k membeli menurut

u an Tantri 2014 (vann dii p oleh Kurnia, n.d., p.
seJagai barikut.
Jenger an iwcbut 1an oroses i kan tahapan awal
sebelt v | r in n m mbeli le konsumen yang

raSa wuwiil akail Proauc te te nereka akan cenderung
unwk membelinya. T 1 ka konsumen hendak
victiyauars tiar Yal iJadi nowutul lannya.
Pencarian Iniuiiniasl, tahap kedua ini dapat memungkinkan
korsumen yanyg hendak rnemilinh produk dengan cara
mencari informasi; tambahan mengenai produk dengan
memanfaatkan media-media seputar kebutuhannya.
Beberapa sumber tersebut meliputi:
a) Sumber pribadi, berasal dari keluarga, teman dekat,

kerabat

b) Sumber komersil, berasal dari iklan televisi, situs web,

kemasan produk
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c) Sumber publik, berasal dari media massa dan usaha
konsumen mencari informasi di internet

d) Sumber pengalaman yang biasanya didapatkan dari
pemakaian produk

Evaluasi Alternatif, setelah mencari informasi maka

konsumen rung memberikan penilaian  untuk
nl- ek © " """ uinya. Dalam hal ini,

5€ .engan pribadi seorann . sumen dan juga situasi

e entu.

<eput an Fcmbe an, 1hap k an. i pada umumnya

seoral ke 5 ne keti  henc 1€ cli sesuatu adalah

ndeiuny  Micminh  piody! menarik dan dapat
menyeonabkan konsum Jir mbelinya, akan tetapi
aua uua sanwor Set eM.cu ol beli dengan keputusan

pembelian, 1axwi yang pertama yaitu muncul dari sikap
varg dimiliki orang 'ain. Faktor varg kedua yaitu peristiwa
yang tak ciharapkan. Seorang konsumen yang memiliki
niat untuk membeli sesuatu dengan mempertimbangkan
suatu hal berdasarkan perolehan pendapatan, perbandingan
harga, dan kegunaan suatu produk. Akan tetapi tidak
menutup kemungkinan ada kejadian yang tak terduga bisa

juga merubah niat konsumen untuk membeli.
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5) Perilaku Pasca Pembelian, pada tahap ini konsumen
melakukan  suatu  penilaian  dengan  berdasarkan

pengalaman setelah membeli sesuatu.

Gamb ah on eputusan Pembelian
E;l-:xms.\;.-u“ .t-..‘l.{g-\Rl.-\ ':I‘;”ﬂl RLTUSA “|=Ra.|~|;51
KEBLUTLIIA NFOR' .S |- A PEMBELLA
N M

= — — -

Adg, ‘ndikato 'y o n nciri n ke s¢ . pembelian yang
digunakan dc nelitian ini, yaitu: (Lic I I & Lisbeth Mananeke,
2013)

1. Kebutuhan dan keiri_ .n suatu produk

Sebagai seorang konsumen, tentu manusia dihadapkan dengan
peberapa pilinan untuk kesejahteraan niaupnya. Kebutuhan
merupakan sesuatu yang sudah ada pada diri manusia yang tidak
dapat diciptakan oleh konsumen itu sendiri maupun oleh para
pemasar dan sudah menjadi tuntutan dasar manusia. Sedangkan
keinginan merupakan sesuatu yang timbul karena faktor
lingkungan. Dalam hal ini, keinginan manusia sangat beragam dan
tidak terbatas akan tetapi uang sebagai alat pemuas kebutuhan

manusia sangatlah terbatas. Sehingga diharapkan manusia dapat



a.

29

lebih  bijak dalam menentukan sesuatu untuk memenuhi
kebutuhannya.
Keinginan mencoba

Sebelum memutuskan membeli sesuatu, tidak jarang manusia

timbul rasa penasaran ketika melihat suatu produk. Keinginan untuk

mencoba dengan ras- saran inilah yang dapat memungkinkan
kons ' K1 "' ' 'mpir rata-rata perilaku
pem n Jdmen diawali dan digc  aruhi oleh banyaknya
dorc Cari luar dirinya, ba'k berup sangan pemasaran atau
0 an da'  lingadng | y. g lain Do nsangan tersebut
dich dip sec ¢ la  dir setial di U sesuai dengan
karau Y Plivauniya sewelum iner t 1 pembelian.
Ken  apan akan kualitas suati’ Kk
Lenyga icnynasnkar Jdk .y Jalitasnya sangat baik

dapat membangun kepeicayaan konsumen sehingga mampu
Inenunjang keputusan pembelian konsumian,
Keputusan pembelian ulang

Dalam hal ini seorang konsumen melakukan pembelian kedua
dan pembelian selanjutnya setelah pembelian pertama memutuskan
untuk membelinya lagi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
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Menurut Kotler 2002 (yang dikutip oleh Sugiarto,
2016, p. 36) faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian yaitu:
1) Faktor Kebudayaan
Kebudayaan memiliki pengaruh paling luas dan
mendalam terh perilaku konsumen yang terdiri dari
, S Ja oo “1l. Budaya merupakan
al yang paling pentinn | suatu sosial yang
moedakannva dari k-'ompok 4 lain menjadi penentu
keinc ian seita  crile U yanc pa andasar. Masing-
mesingk Jday t di dari b buc y¢ memberikan lebih
K Cuni-wini Lan susialisasi. Su daya merupakan suatu
lompok homogen atas © h g yang terbagi menjadi
wewciapa wayiars ! WUraiw. ouulu budaya. Masyarakat
dalam suatu buuaya dan sub budaya sesungguhnya terbagi
dalam tingkatan atau kelas susial. Keles sosial merupakan
sekelompok orang yang sama-sama mempertimbangkan
secara dekat persamaan diantara mereka sendiri.
2) Faktor Sosial
Pada umumnya konsumen seringkali meminta pendapat
dari orang lain di sekitarnya tentang produk apa dan
bagaimana yang harus dibeli. Karena itulah lingkungan sosial

memberikan pengaruh terhadap perilaku konsumen. Faktor
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sosial terdiri dari tiga bagian, yaitu kelompok acuan, keluarga,
dan peran. Kelompok acuan merupakan semua kelompok
yang memiliki pengaruh langsung terhadap sikap atau
perilaku seseorang. dengan pendapat yang diperoleh dari

suatu kelompok maka konsumen dapat membuat keputusan

konsumsi. Kel ~ebagai organisasi pembelian konsumen
sal’ _nt’ ’ ' aruh  secara langsung
12 cputusan seseorann dala,  nembeli barang sehari-
I. Sedannkan peran melipu. ‘atan yang diharapkan
ndila' kanuieh  sec ng.su ‘i atau merek dapat
micnggar arl 0 er 1dar fatus | Kk inya.
r Piivau
viulai dari balita 1 asa dan menjadi tua,
Scwayar hartusia Ser Ja wenwaddhkan barang dan jasa.

Pilihan barang yaiiy akan dibeli secara otomatis dipengaruhi
oleh keadaan ekononii dan gaya hidup yang bersangkutan.
Gaya hidup adalah cara hidup seseorang yang terlihat dari
aktivitas sehari-harinya, minat dan pendapat seseorang.
seseorang dengan pendapatan yang tinggi dan gaya hidup
yang mewah tentinya akan menentukan pilihan pada barang
dan jasa yang berkualitas. Selain itu kepribadian dan konsep
diri juga mempengaruhi pilihan produk. Konsep diri adalah

bagaimana konsumen mempersepsikan diri mereka sendiri



(e}}

4)

32

yang meliputi sikap, persepsi, keyakinan, dan evaluasi diri.
Karena sangat berguna dalam menganalisis perilaku
konsumen sehingga banyak perusahaan menggunakan konsep
yang berhubungan dengan kepribadian seseorang.

Faktor Psikologis

Sikap pr ‘an psikologis dipengaruhi oleh empat

r Jls ‘ h motivasi,  persepsi,
gl an, dan kepercavaai,  Motivasi merupakan
u.uhan vang mencorong . ng dalam melakukan
Jatuy  gse.uai € 1ge tujuan ‘ai_ 1 dicapai. Melalui

mctivasi oro ¢ 2¢ Jame n da le , seseorang akan

YerGicii ncfeiCayaan wrhaa ttu produk yang secara
armaus mempengaruhi © J oelian konsumen. Para
nutsuiici ncigem! AN Leooiwpw keyakinan mengenai
ciri-ciri dari suaw pioduk dan selanjutnya akan membentuk

suatu sikep konsurien terhadap produk teisebut.

Keputusan pembelian online

Keputusan pembelian dalam penelitian ini juga

dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan melakukan belanja

secara online. Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai sejauh

mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi

akan bebas dari usaha. Persepsi kemudahan ini akan berdampak

pada perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang



33

kemudahan menggunakan sistem maka semakin tinggi pula
tingkat pemanfaatan teknologi informasi.

Selain kemudahan tersebut, ada suatu hal yang harus
diperhatikan juga dalam melakukan pembelian secara online

yaitu kualitas informasi. Kualitas informasi melekat kepada

produk atau jasa ° lijual. Informasi yang lengkap dan jujur
I ‘an b Js ‘ " 1 melakukan pembelian
¢ ul ,dalan melalui media sg.  karena antara penjual
( senbeli tidak salin~ bertac 'ka dan barang yang
( laganc an pun  any  bisa il ‘ari foto produk

hiigga kit r g te zbut ¢ . untuk diprediksi

a, SESuai ucilya KeiNgiiian PN Semakin baik kualitas
i 'masi yang diberikan ak ni h minat pembeli untuk
Micianunart periwcrial d cowne R0omla dan Ratnawati,
2018).

2enelitian rerdahulu

Telah tercantum berbaga! literatur telah dilakuken sebelum
penelitian ini dilakukan berhubungan dengan religiusitas dan
pengetahuan produk terhadap keputusan pembelian masyarakat
Kabupaten Lamongan online antara lain:
a)  Suci Rahmawati, Suprihatin Ali, dan Ghia Subagja (Suci

Rahmawati et al., n.d.)
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Penelitian Suci Rahmawati, Suprihatin Ali, dan Ghia
Subagja (2020) berjudul Pengaruh Nilai Religiusitas dan
Pengetahuan Produk Terhadap Keputusan Boikot Produk KFC
(Studi Pada Konsumen Muslim Bandar Lampung). Penelitian ini

digunakan sebagai acuan dengan alasan untuk mengKkaji

seberapa besar religiusitas dan pengetahuan produk
f uh d_Simmt ‘ ‘al terhadap keputusan
f t C. Dari penelitian terse. diperoleh kesimpulan
f a Kkedua variabel h~bas te. mempunyai pengaruh
< 1simu an teondas ke 1tusan hou KFC. Pernyataan
rseout di sal v pi a pe itung: ji  imemberikan hasil
U 0,0uu yaly Menunjuskan e Fhitung (26,782) > Fiapel
()
renenaarn di AU copailyal persamaan dengan

penelitian ini yaiw, weduanya mempunyai kesamaan dalam
meneliti pengaruh reiigiusitas seria pang2taivan produk dengan
metode kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terdapat dimensi
yang berbeda yang variabel terikatnya adalah keputusan boikot
KFC. Obyek penelitian dan dimensi pengetahuan produk ini
juga berbeda.
Ichsani Mutiara dan Syahputra (Mutiara, 2018)

Penelitian Ichsani Mutiara dan Syahputra (2018)

berjudul Pengaruh Pengetahuan Produk Dan Produk Halal
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Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Kecantikan Korea.
Penelitian ini mengkaji tentang hubungan antara pengetahuan
akan suatu produk dan produk halal pada konsumen di Kota
Bandung yang menggunakan produk Etude House. Tidak

berbeda dengan penelitian ini di atas, penelitian terdahulu juga

menggunakan me 'suantitatif dengan total 100 responden
\ ar ool "' korea. Dari data yang
( 1l apat disimpulkan hahwe  ngetahuan produk dan
[ k halal mempuny?’ pengc ang besar dan dapat
( takan :cara sinm itar  berper "ai. hadap keputusan
. elian.

PEiiciiuan ul awas tei re lyai persamaan dengan
[ hiuan ini vyaitu, kedus 1€ nyai kesamaan dalam
Mcrnmm penycarnudn . SCuuyw «uriabel bebasnya. Selain

persamaan, terdapar juga perbedaan tidak menggunakan
religiusicas sebagai variabel bebas. Ob/ek dari penelitian ini
juga tercapat perbedaan.
Mujiyana dan Ingge Elissa (Mujiyana dan Elissa, 2013)
Penelitian Mujiyana dan Ingge Elissa (2013) berjudul
Analisis  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Pembelian Via Internet Pada Toko Online. Penelitian ini
mengkaji tentang faktor apa saja yang dapat mempengaruhi

seseorang dalam melakukan keputusan pembelian secara online
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dengan opsi antara lain program periklanan, pemasaran lewat E-
mail dan kepercayaan konsumen terhadap pemrosesan informasi
dan bagaimana pengaruhnya terhadap keputusan pembelian atas
produk yang dijual di Toko Online. Dari hasil penelitian yang

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor program

periklanan dan ' "ayaan konsumen berpengaruh secara
S 1 J ~ " masi yang berdampak
< i g terhadap kepiitiisan pe - Helian.

Penelitian di atac tentu ri. vai persamaan dengan
[ itian = ya.d, ! duc va me npc <esamaan dalam

ricoel d ent r ose deng 1 met k .utatif dan dalam

L "eSinpuiali dani sarain darat Jikan salah satu acuan
[ 'hs untwk mengemban ol ian ini salah satunya
Gengart  icaounndn sel Cpuwcan pembelian. Selain

persamaan, terdapa. juga perbedaan yakni pada variabel
independennya tidak ada xesamaan poda oenelitian cebelumnya.

Dewiana Novitasari, Masduki Asbari, dan Ipang Sasono

(Novitasari et al., 2021)

Penelitian Dewiana Novitasari, Masduki Asbari, dan
Ipang Sasono (2021) berjudul Pengaruh Religiusitas dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Kerja. Penelitian ini
mengkaji tentang seberapa besar religiusitas dan kualitas

pelayanan terhadap kepuasan kerja, dalam hal ini obyek yang
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dituju adalah karyawan industri manufaktur di Jawa Barat.
Tidak berbeda dengan penelitian ini, penelitian terdahulu di atas
juga menggunakan metode kuantitatif dengan total sebanyak
105 responden. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa religiusitas dan kualitas pelayanan dapat
berpengaruh  ser signifikan terhadap kepuasan kerja
|

_iitian di atas tentit men, - 1yai persamaan dengan

[ ittan ini yaitu, kecanya i. nyai kesamaan dalam
I lih r igiusias seb. ai  viflac ~basnya. Selain
rscmaan. erc 0 Ja p bedae Wt udak menyangkut

I 2 Meiyendi penyetahuan rre dan keputusan belanja

¢ raonnne Obyek dari per L Ja terdapat perbedaan.

C f
Sty iwiguya ial)d .)

Penelitian osaiily Hanjaya (2016) berjudul Pengaruh
Kualitas Produk, Pengewahuan Froduk, dan Keragaman Menu
Terhacdap Keputusan Pembelian Produk Capra Latte. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk,
pengetahuan produk, dan keragaman menu terhadap keputusan
pembelian produk Capra Latte. Penelitian terdahulu ini
menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah responden
sebanyak 55 orang sesuai kriteria tertentu. Dari data yang

dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk,
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pengetahuan produk, dan keragaman menu masing-masing
secara simultan dan parsial memiliki pengaruh secara positif
terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen
produk Capra Latte.

Penelitian di atas tentu memiliki persamaan dengan

penelitian ini, vy~ aduanya mempunyai kesamaan dalam
ottt ger .an "' "7 riabel bebasnya. Selain
[ mn crdapat juga perhedaar;  itu obyeknya berbeda
( duk melibatkan varizhel religy. untuk diteliti.

¥ g erfiki

slitian  ie s e Kkira tentar m «in berkembangnya

internet y. nat meningkatnya a' it 1al beli secara online
masyare el gt di Desa Sungegeneng
Kecamatan Sekaran 172" .amongan. Hal ini dapat disebabkan

oleh pemikiran masyarakat yang semakin berkembang untuk mencari
kemudahan dar dapat menghemat waktu dalarn melékukan transaksi
secera online. Dengan melakukan belanja secara online, masyarakat
semakin terbantu dalam memenuhi kebutuhannya.

Religiusitas dimiliki oleh setiap individu dengan karakter yang
berbeda-beda. Tanpa dilandasi dengan religiusitas, maka dapat
dikatakan hampir seluruh aspek kehidupan seseorang akan cenderung
melakukan sesuatu diluar ajaran agamanya. Artinya, religiusitas dapat

mempengaruhi tingkah laku. Seseorang yang memiliki religiusitas
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dapat menjalankan sesuatu dengan baik, memperbaiki kesalahan dan
mampu mengubah kepribadiannya, salah satunya dalam melakukan
pembelian terhadap sesuatu. Upaya pengenalan diri sendiri tersebut
perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi kehidupan. Di sisi lain,

ketika seseorang ingin membeli sesuatu, maka pengetahuan sangat

dibutuhkan terutama penr an akan suatu produk.

Al 4 cnans'an ' nulis akan melakukan
penelitic t ¢mbahas dan mennuky.  engaruh dari variabel
religiusi Je.1 variabsl penge*ahuan | yang masing-masing
var I miliki Jebe.apa adic tor sehay t ukur terhadap

ke, 2L mbel 1o it d plik 1 Sho

Gambar 2. 2 K a kir
Religiusitas I\ Hy
(x2) I AT
Hs \H Keputusan
> Pembelian
Online

(Y)
Pengetahuan
Produk

(X2) H>
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1.4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan perumusan yang sewaktu-waktu dapat
berubah yang dibuat untuk menjelaskan dua atau lebih variabel yang
telah  ditentukan/dipilih dan dapat mengarahkan ke proses

penyelidikan/penelitian selanjutnya. Dengan makna lain, hipotesis

adalah dugaan sementar? masalah-masalah yang ingin diteliti dan

harus di =" " ar St T ~777). Adapun hipotesisnya

antara l¢

H; F.eligiusites berpen~aruh te » keputusan pembelian
nline elaiui a kac Shopi~ | masyarakat Desa
unge: nel 'c natar >ekare b .en Lamongan

Hoz Reliyiuoiads  tiuak  werpec terhadap keputusan
neimoelian online melal” Ki 10pee pada masyarakat
vooa  wuiigoyehf \ECuiiiww Sekaran  Kabupaten
Lamongan

Ho * Pengetdhuan produk berpengarth terhadap keputusan

pembelian online melalui aplikasi Shopee pada masyarakat
Desa Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten
Lamongan

Ho2 . Pengetahuan produk tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian online melalui aplikasi Shopee pada
masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan Sekaran

Kabupaten Lamongan
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: Religiusitas dan pengetahuan produk berpengaruh secara
bersama-sama terhadap keputusan pembelian online
melalui  aplikasi Shopee pada masyarakat Desa
Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan

. Religiusitas dan pengetahuan produk tidak berpengaruh
secara bersar 1a terhadap keputusan pembelian online

i Ke ‘I masyarakat Desa

L neng Kecamatan Sekara; abupaten Lamongan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, metode kuantitatif lebih tepat untuk

digunakan, lebih tepatny: an metode survei. Penelitian kuantitatif
termasu at! Je )lah data menggunakan
analisis i ,ang berupa ar~~ ong.  ataupun pernyataan-

pernyat: uria ment n'ang suat' nenelitic

f itian ' antitaif ' rtup nount oo ahui kesimpulan
dai. buktikar du & d jaan ang n ias kebenarannya,
sehingga 'asii pengoiahan data tere b seroleh informasi yang
lebih a ~t Penelitian kuantit- o pat digunakan untuk
membukurail keueiiaiai Ua! J keteinaian variabel yang akan
diteliti (Abdullah, 2015).

Secara umum, terdapat dua jenis penclitiar «<uantitatif yaitu

deskriptif dan ekspanatori. Penglitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel penelitian (religiusitas dan pengetahuan produk
terhadap keputusan pembelian), sehingga penelitian ini termasuk
“penelitian eksplanatori” yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk
menguji hubungan antar variabel yang dihipotesiskan atau menjelaskan

hubungan, perbedaan, pengaruh dari satu variabel terhadap variabel

yang lain (Mulyadi, 2013)

38
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3.2. ldentifikasi dan Skala Pengukuran Variabel

3.2.1. Identifikasi Variabel

Variabel menurut Sugiyono 2004 (yang dikutip oleh
Darmawan, n.d., p. 3) merupakan gejala yang menjadi fokus
peneliti untuk diamati. Variabel berfungsi sebagai atribut dari
sekelompok o nbjek yang mempunyai variasi antara

one in
cntifikasi variabel y. 4, at pada suatu penelitian
ungsi s a i pen ' alat p. nul data dan teknik
isis  ita. ar' el -iabel  ang Inakan dalam

nelitiar e 1 1 Dbaga Heriku

a. hel bebas, merupaka” /a | yang mempengaruhi
alk 07 jositif maupun negatif
(Darmawe> .am penelitian ini variabel bebasnya

adalah religiusitas (X;) dan pengetahuan produk (X>)

b. Variabel terikat, merupakan variabel yang m2njadi pusat
perhatian peneliti. Pada dasarnya, suatu permasa!ahan dapat
terlihat dengan mengenali variabel terikat yang digunakan
dalam sebuah model. Variabelitas atas faktor ini yang akan
dijelaskan oleh seorang peneliti (Darmawan, n.d.). Dalam
penelitian ini  variabel terikatnya adalah keputusan

pembelian online ().
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3.2.2. Skala Pengukuran Variabel
Skala pengukuran merupakan sebuah acuan yang
digunakan untuk menentukan panjang pendeknya interval
yang ada dalam satuan alat ukur. Dengan menggunakan skala

pengukuran, maka alat ukur yang digunakan akan

menghasilkan '«uantitatif. Setelah proses pengukuran
ier ~ar 't g berupa angka-angka
S emudian ditentukan aj is statistik yang tepat
tux digunal-an. Di d~'am sta.. '«ala pengukuran dibagi
njadi - npat, yai' ¢ ala no i 2la ordinal, Skala
l.erval, dar ¢ a rasi (Jan 2( ;. Namun dalam
liticw, o, penulis nene L n skala Likert yang
‘kategorikan dalam skal- al
onaia uranial akai o pengukuran yang sudah

menyatakan peiiiiykat antar tingkatan. Dalam skala ordinal,
obiek atau kategorinya cisucun  berdasarkan urutan
tingkatannya. Adapun skala Likert adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Skala Likert

Kategori Jenis Persetujuan Bobot
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
RR Ragu-Ragu 3
TS Tidak Setuju 2
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STS Sangat Tidak Setuju 1

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

3.3.2.

Sesuai pr  at Sugiyono 2018 (yang dikutip oleh

Imran_ 201 21 nonulaci adalah gplyryh subyek yang
Di .n penelitian denaan dib kukannya kriteria yang
alutkan oleh peneliti. Da. ~nelitian ini, populasi
nya be umic.r 4.7 7 ¢ ng. A b 'lasi terlalu besar

da. pene 11 1 li  han atan )a  erbatasan waktu,

2 di. @, Mauka peaelit! ada keharusan untuk
"Mipciggarl seluruh popu! Ak ebagian populasi yang
am ar- ah mewakili.

Sampel

Mehurut Arikunto 2002 (yang dikutip oleh Feoriati, 2013,
p. 212), sampel merupakan sekelompok subyek yang diambil
dari banyaknya populasi yang telah ditentukan berdasarkan
karakter dengan menggunakan teknik tertentu. Adapun teknik
yang digunakan adalah teknik accidental sampling. Teknik
tersebut merupakan teknik yang digunakan untuk mencari
sampel dengan berdasarkan kebetulan, yaitu mencari

responden secara kebetulan yang bertemu dengan peneliti yang
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dapat dijadikan sebagai sampel bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui oleh peneliti itu sesuai dan cocok untuk
dijadikan sumber data (Meidatuzzahra, 2019). Adapun Kriteria
yang diambil adalah masyarakat Desa Sungegeneng

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan yang menggunakan

Shopee.
e RC fnr o dikutip oleh R. P.
1€ & Susanti, 2021 n 1,  salah satu cara untuk
e itukan 11kuran samral yang Jalam penelitian yaitu:

Antare O sapai JO 1 sponde
N, Dibac de r k egor mak T anggota sampel
NN ou (€oPOnden
Dalam melakukan ans le multivariate (korelasi
aau 1oyicor yand @ wigyow sampel minimal 10 Kkali
dari jumlah vaiiauel yang diteliti
d. Unuk penelitiair  eksperitnen yarng  sederhana,
menggunakan kelompok cksperimen dan kelompok
control, maka jumlah anggota sampel antara 10 sampai 20
responden.
Dari hal tersebut, maka penelitian ini telah memenuhi
syarat dari poin ¢ yang dengan keterangan sampel minimal 10
kali dari jumlah variabel yang diteliti. Karena variabel pada

penelitian berjumlah tiga, maka minimal syarat sampel
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penelitian adalah 30. Berdasarkan ketentuan tersebut juga,
maka peneliti mengambil poin a yang menentukan sampel
dengan menggunakan teknik accidental sampling sebanyak
204 responden yang dapat mewakili dari jumlah populasi yang

ada.

Definisi Operasior

(n’ .rac lan mengenai variabel-
var dalam sebuah pc N yang secara konkret
ber ngan d g 1 real yang « Yiukur dan menguji

S. Jrnaar ertar cru akan erwuj N '-hal yang akan

‘idalan en 't 1 ( ugiar |, 201
'itian ini menggunakar g \abel, yaitu religiusitas,
per Jar (12" )ebas dan keputusan

pembelian online iabel terikat. Berikut adalah definisi
operasional variabel:
Tanel 3.2 Definisi Operesioral

Variabel DEfm.ISI Indikator Skala
Operasional Pengukuran

Religiusitas | Religiusitas 1. Aspek ritualistik | Skala Likert
(X1) merupakan atau ibadah
dasar  yang |2. Aspek ideologi
dijadikan atau keimanan
ajaran  oleh |3. Aspek keilmuan
manusia atau intelektual
untuk 4. Aspek
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memusatkan pengalaman atau
fenomena- eksperensial
fenomena 5. Aspek
kehidupan pengamalan atau
yang konsekuensial
disimpulkan
dalam suatu
agar '
AV
.(ehw
(Miatun dan
S nt so,
J20,
: “hua  %er > w1 | 1. gor Skala Likert
n o " | yang uk
(X2 | berdasarkan
Jat 2 ifiksasi
pel._ Produk
pemahaman, 4. Atribut/fitur
dan  persepai procuk
konsumen 5. Harga
sebelum 6. Kepercayaan
menggunakan produk
suatu produk
tertentu
(Ulrica  dan
Lego, 2021)
Keputusan | Kegiatan 1. Kebutuhan Skala Likert
Pembelian | manusia dan
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Online (Y) | untuk keinginan
menjatuhkan akan  suatu
pada pilihan produk
tertentu  dan 2. Keinginan
sebelumnya mencoba
terdapat 3. Kemantapan
proses akan kualitas
per’ suatu produk

i © 7 ltusan
aKsuu . elian
melakukan 'any
s at
embciian
Tji ¢ 92,
A
3.5. Jenisc

3.5.1. Jenis Data

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini
tergolong dalam penelition asosiatii kausal. ‘Jen's penelitian
tersebut berfungsi untuk mengetahui derajat hubungan dan
pola/bentuk pengaruh antar variabel dengan variabel yang
lainnya pada suatu penelitian (Sambelay dan Rate, 2017).
Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan untuk menguji
kebenaran seberapa besar religiusitas dan pengetahuan produk

mempengaruhi  keputusan pembelian masyarakat Desa
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Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan
secara online melalui aplikasi Shopee.
3.5.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian biasanya

ada dua, yaitu primer dan sekunder. Namun dalam penelitian

ini hanya meno- n data primer. Data primer merupakan

e e "1 oleh penulis secara

S| pat dengan cara mennan,  data di lapangan secara

st.ng. Delem hal ini  hasil | “er/fangket termasuk ke

m dat pritier v 1g  elibatk n den (Hamid dan

Suclo, z 15) , la in k ceria I .1 adalah sebagai

+

kesponden merupaka Y it Desa Sungegeneng

ncuaraan ocka! JUpucers —wONgan

2) Responden iieiupakan pengguna aplikasi Shopee

3.5.  Teknik Pengumpular Data
Mengumpulkan cata ada'ah kegiaten dalan: rangka mencari data
yang diperlukan kemudian dianalisis menggunakan berbagai uji yang
ada. Teknik yang digunakan penulis adalah dengan metode penyebaran
angket/kuesioner secara online.
3.6.1. Angket/Kuesioner
Menurut Sugiyono 2008 (yang dikutip oleh Rizgi dan

Subowo, n.d., p. 41), dengan menyebarkan kuesioner
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merupakan salah satu alternatif dalam hal pengumpulan data
dengan memberikan beberapa pernyataan dan pertanyaan
secara tertulis dengan responden sebagai tujuan utama dengan
harapan supaya responden memberikan jawaban yang sesuai
dengan maksud penulis. Hasil dari pembuatan kuesioner akan
menghasilkan ¢ ‘ata yang memiliki informasi tentang
ane a. " " 3knik ini yaitu karena

2 ,umpulan datanya cukug udah dan menghemat

U untuk mengetabi dengy nat berkaitan dengan

tuhan :neliu ser da 't pula 'igo untuk mengukur

Hacdvario el r it .

Kucowuiel  pada  peneli‘ia i akan berhubungan
‘Nan  seberapa besar ° | giusitas dan variabel
pergcwanuan proadk dny o pengaruh kepada konsumen

untuk melakukaii peinbelian produk tertentu secara secara
online. Jenis kuesioner yang ingin dipakai: adalah dengan
kuesioner secara tertutup. Artinya, kueisoner yang disebarkan
sudah mempunyai jawaban yang telah disajikan oleh penulis
kemudian responden cukup memilih jawaban yang sesuai yang
mana masing-masing jawaban memiliki nilai sendiri dan hanya
membutuhkan waktu yang singkat. Penggunaan kuesioner
diharapkan akan lebih memudahkan bagi responden dalam

memberikan jawaban (D. Damayanti, 2014).
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Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data terkumpul guna memecahkan permasalahan yang
diteliti secara lengkap (Muhson, n.d.). Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Statistical Product and Service Solutions

(SPSS). SPSS merupak ngram komputer statistik yang mampu

mempr LSt sec ' "1 SPSS menjadi sangat
popule e emiliki bentuk nemapc 1 yang baik, bersifat
dinami in mudah dihubunc'an dei nlikasi lain, misalnya
ek r date <e/dwii NV roc ft Exc ' (. 1 dan Listiawan,
M.

Adc, "“Nin uiiuk iehiyuji Gada P en n ini yaitu:

3.7.1.  ‘Vaiuaias dan Reliabilit

Ut vanars S deie ,wy menunjukkan alat ukur
itu benar-benar iiengukur sesuatu yang hendak diukur.
Sernak n tinagl validitas insiruren, inenandekan bahwa
semakin akurat pula alat pengukur itu mengukur suatu data.
Pengujian validitas ini penting dilakukan agar pertanyaan yang
diberikan tidak menghasilkan data yang menyimpang dari
gambaran variabel yang dimaksud (Amanda et al., 2019).
Dalam hal ini uji validitas digunakan untuk menguji tingkat

signifikansi dari variabel X terhadap variabel Y. Uji validitas
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mempunyai tujuan untuk membuktikan keabsahan suatu
kuesioner penelitian.

Dalam uji validitas, kriteria penghitungan yang
digunakan yaitu perbandingan nilai riwung dengan reapel Sebagai
tolok ukur untuk menyatakan kevalidan suatu penelitian.

1. Apabila r > Tapel, Maka pertanyaan tersebut valid
B I < ' ‘anyaan tersebut tidak
al alid

Dalam pengujiar validi. " dapat menggunakan

Is Ke Pewsor del an Pe rsc agai pengemuka
"nsinic 'un s a Peal onade e di berikut.

iV ‘L‘XY_\L:X\Z
[INIX2-X)3 ¥  ¥Y)?

4

-

vy - Koefisicii o clasi
n :Jum!ah responden
X. o Nilai variabel X
Y : Nilai variabel Y

Berbeda dengan validitas, uji reliabilitas kuesioner
adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Alat
ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama

meskipun dilakukan pengukuran berulang kali. Hasil
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kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari responden
adalah stabil dari waktu ke waktu sesuai kebutuhan peneliti.
Perhitungan reliabilitas hanya dapat dilakukan apabila

variabel pada kuesioner tersebut sudah valid (Amanda et

al., 2019).
Deno- manfaatkan uji statistic Cronbach Alpha,
b J e nyimpulkan hasil uji
el dJengan tingkat sinnifika,  yaitu 0,5; 0,6; atau 0,7.
Jr.wwk menaujinya d-nat mei kan Cronbach’s Alpha

lengar Jmus sebs ai b -ikut.

2
=GRl =

ngan :
aa' oI Alpha

k =Jumi
'S¢ = Jumlah varians skor total
Sf = Varians responden untuk item ke 1

1. Apahila nilai Cronbach’s alpha > tingkat signifikansi, maka
pernyataan atau pernyataan tersebut valid

2. Apabila nilai Cronbach’s alpha < tingkat signifikansi, maka
pernyataan atau pernyataan tersebutidak valid/invalid.

3.7.2. Uji Asumsi Klasik

1)  Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah uji yang digunakan
untuk mengukur apakah data-data yang ada dapat
berdistribusi secara normal atau tidak. Jika variabel
independen dan variabel dependen maupun kedua
variabel tidak sesuai tujuan tersebut, maka hasil dari uji
normalit? 'ampak pada penurunan nilai (Sari et al.,
201

Untuk membhuktike  uji normalitas, dapat
mengnunakan rmus K. arov-Smirnov. Uji ini
dir ai ncimal pat a nile” sig ‘nsinya sebesar >
0, ,b i j asel iknye
Uji wiuidholiineritas

Uji  Mult e adalah  uji  untuk
iricigunun dp? ada cuc. cegresi terdapat korelasi
yang Kuat antar variabel independen pada suatu
penelitian. Suatu model reg esi dikatakan baik apabila
tidak terjadi korgelasi di antara variabel independen.

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikolineritas antara lain dengan melihat nilai
toleransi dan (VIF). Apabila model regresi terdapat
korelasi pada kedua variabel bebas, maka model regresi
tersebut dapat dikatakan multikolinier begitu pula

sebaliknya (Rinnaya et al., 2016). Nilai yang biasanya
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digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinier
adalah apabila nilai toleransi < 0,10, dapat juga
disetarakan dengan VIF > 10.
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji  Hetroskedastisitas adalah uji untuk
mengetar nakah terjadi ketidaksamaan varians
asi ad- “n dalam model regresi

aan, 2019). Suatt mode.  gresi yang baik adalah

yang tidak terjad® heteroc ‘isitas atau dengan kata
lair moucl ' yre. yang tei, homoskedastisitas
de jar i | Hbab as sic @ data > 0,05 begitu
jUya scudlinnya. Daiam Fal Japat menggunakan uji
Glejser untuk mem! ar

o neyroor ciiel P Ja, uy. wnempunyai fungsi untuk

mengkaji hubuiiyaii antar variabel bebas dengan satu variabel
teriket (Mona et al., 2015). Dalom penelitian ini ada dua
variabel bebas yaitu variabel X; (religiusites) dan X
(pengetahuan produk), sedangkan variabel Y (keputusan
pembelian online) yang dilakukan masyarakat Desa
Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan
dengan menggunakan aplikasi Shopee.

Untuk mengetahui hasil dari regresi linier berganda

dapat menggunakan rumus Y = a + bX + ¢Z lalu dijabarkan
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seperti rumus sebagai berikut: (Sulistyono dan Sulistiyowati,
2018)
Y=Dbo+ b X;+ b X,+¢e
Keterangan :
Y = Keputusan pembelian online
X1 = Religit’
P s
1 cfisien regresi
), = koefsic n regres’
o= K stant»

¢ =st da ¢ o

Dalam perhitungan re linier berganda ini
1antinva  neneliti gl o leh informasi terkait
seperapa besar .JJsitas  dan  pengetahuan  produk

berpengaruh terhadap keputusan pembelian masyarakat
De<a  Sungegeneng . Kecamatan = Sekaltan = Kabupaten
Lamongan berbelania secaia online dan opakah ada
pengaruhnya secara signifikan atau tidak. Dan untuk lebih
memudahkan penghitungan, peneliti menggunakan aplikasi
SPSS 22 dengan maksud supaya lebih cepat dan tepat.
3.7.4. Uji Determinasi (R?)
Uji determinasi adalah uji untuk mengukur seberapa

jauh kedua variabel independen berkontribusi terhadap
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variabel dependen (Sulistyono dan Sulistiyowati, 2018) yang

dapat dihitung menggunakan rumus :

r2 =K (Reg)
Yy?
Keterangan :
R? = Vnefisien determinasi
JK (Reg) ... kuadrat regresi
Y at total koreksi
Nilai koefisien Aetermi. -iadi di angka 0-1. Jika
koefi© :na_.2rm asi 2ndah, Ma. ‘abel bebas sangat
tei atas  lal e zlask 1 var <at, begitu pula
kny..
3.7.5.
Uji hinnteci dngsi untuk membuktikan dugaan-

dugaan yang terdapat dalam penelitian yang sebelumnya
belum terbukii kebenarannya secara statistik untuk menarik
kesimpulan yang akar diterima atau ditolaknya pernyataan
tersebut (Anuraga et al.,, 2021), alat uji hipotesis ini
menggunakan perhitungan dari uji secara parsial dan uji secara
simultan.
a) Ujit(Parsial)

Uji t merupakan uji koefisien regresi yang

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
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independen terhadap variabel dependen secara parsial
dengan  menggunakan nilai  signifikansi  dan
menggunakan  hasil  thiung dan  tae  Sebagai
pembandingnya dengan tingkat kepercayaan 95% dan
tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5%.
D 'ii t terdapat beberapa ketentuan sebagai
seri’
Jka thing > teno Afac ingkat signifikansinya
sebasar < 0,05, make ‘terima dan Ho ditolak.
fal i «ar akan Arn hebas (X) dapat
me 2 1 anvi abel t t , dan ada pengaruh
uianlad variaber yan | (
2. Jika thigng < at ingkat signifikansinya
VVVVVVV > M&w « o witolak dan Ho diterima.
Hal i uikarenakan variabel bebas (X) tidak dapat
rmeneraigkan varialel terilat () dan tidak ada
pengaruh diantara variabel.
b) Uji f (Simultan)

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien
regresi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari semua variabel bebas independen secara bersama-
sama dapat mempengaruhi variabel dependen dengan

tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5%.
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Uji f juga mempunyai beberapa kriteria
pengujian hipotesis caranya dengan membandingkan

hasil fhitung > franel SEDagaI berikut.

1. Jika fhiung > fravel atau tingkat signifikan sebesar <

0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini

dika rariabel bebas (X) secara simultamn
me erikat (Y) atau variabel
vebas secara be N mempunyai pengaruh

de 1g nvarial  ferikat (

2. kafy g fape Maut ‘ka “fikan sebesar <
05 1 k Ha tolak I o diterima. Hal ini
dikarenakan variabc" b (X) secara simultam

L me Jk* riabel terikat () atau

variahel , secara bersamaan tidak ada

pengaruhnya dengan variabel terikat (Y)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Singkat Subyek dan Obyek Penelitian

4.1.1. Profil Shopee

S\
A

ym .1 ogo opee

“imber: www.shopee ©+  d|

Shopee mortmna! ah satu e-commerce yang digunakan
untuk kegiatan jual beli secara online dengan mudah, cepat, dan
eiisien. i<etika mengakces Shopee, macyarakat elkan menjumpai
banyak produk-produk derigan spesifikasi yang sudah tercantum
pada masing-masing produk, mulai dari produk untuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hari, kebutuhan sandang, dan produk-produk lain
yang telah dilengkapi dengan pelayanan pengiriman serta
dilengkapi dengan berbagai pilihan metode pembayaran yang aman

dan mudah serta fitur sosial yang menyenangkan, inovatif dan

57



4.1.2.

58

keamanannya sudah terjamin sehingga konsumen dapat semakin
tertarik.

Shopee Indonesia merupakan situs elektronik yang yang
dinaungi oleh SEA Group, sebuah perusahaan internet di Asia
Tenggara yang dinaungi oleh seorang CEO Chris Feng. Shopee

pertama kali diperk- n di Singapura pada tahun 2015 yang

dap - ser! o' o "e Malaysia, Thailand,
Tai \ 1, Filipina, dan Indnones)
\lumat Shopee Indenesia be 1i Wisma 77 tower 2
gl L, J.  otjen S. "m0, Kav 7. ~ Palmerah, DKI
rta. Ade In i ri | opee la  "Menjadi mobile
mai " uouwor 1+ di indoncsia” nisi “Mengembangkan
jiw  ewirausahaan bagi pa Ju li Indonesia”. Shopee
Meliucrimarn neruucr il ONCuiieinya pada saat melakukan

kegiatan belanja onliiic wiipa harus datang ke toko dan tanpa harus
membul«a websiie melalui perangkat <oniputer. Kaiena Shopee
hadir dalam bentuk aplikasi mobile Oleh karena itu, konsumen
menjadi semakin terbantu dengan adanya aplikasi Shopee, terbukti
dengan angka konsumen yang telah men-download aplikasi

Shopee yang mencapai 100jt+ di Google Play Store.

Sistem Pembayaran dan Pengiriman Barang
Metode pembayaran yang sangat beragam, mulai COD

(Cash On Delivery), Transfer Bank, Kartu Kredit/Debit, cicilan
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kartu kredit, Direct Debit, OneKlik, Alfamart, Indomart, Kredivo
ataupun Akulaku. Selain beragam permbayaran tersebut, terdapat
juga dompet elektronik yaitu ShopeePay yang dapat menyimpan
seluruh dana, baik pihak penjual maupun pihak konsumen. Selain

metode pembayaran, ada pula fitur “Koin Shopee” yaitu koin

virtual yang didapat! ri hasil pembelian barang dengan promo

tertc © " oo07 ack "~ in Shopee ini dapat
ditu ar Jan diskon saat pembhelia;,  rang berikutnya.

saul ini, Shopee "ekerjasc 'angan beberapa jasa

n 1an di doricsia, ant anya J > ss, JNE, SiCepat,

rgy;, PCIr 2 s untt mer nc .roses pengiriman

barc o Sainpar kepaua Korisuman Jan selamat. Selain itu,
ada ~a pengiriman lain ya’ 10 Xpress. Pada Shopee
Xpress,  nunsurncn— dv an  uoogun opsi - pengiriman,

diantaranya Antar ke aiamatmu, mengambil paket di Shopee
Xpress Pont, aiau mengambil paket di alama: Agen Shopee
terdekat yang telah terdaftar. Shopee memiliki fitur lacak pesanan
yang nantinya dapat digunakan oleh konsumen dan penjuak untuk
melihat lokasi paket yang telah dikirimkan, sehingga produk yang
telah dikirim tersebut dapat terdeteksi.

Deskripsi Demografi Desa Sungegeneng

Secara administratif, Desa Sungegeneng merupakan salah

satu dari 462 desa yang berada di Kabupaten Lamongan. Terletak
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di wilayah Kecamatan Sekaran yang memiliki luas daerah paling
besar melebihi dari desa-desa lainnya dalam satu kecamatan,
bahkan dalam satu kabupaten yang membentuk bangun segitiga
untuk wilayah pemukimannya. Dengan luas 5,70 km? dengan

pemanfaatan 0,6 km? merupakan luas pemukiman dan lahan sawah

irigasi seluas 5,10 ' ‘Badan Pusat Statistik, 2018). Terletak
kur il nfe o Tonnres come 112017°41.027E (Tujuh
der d Ait, dan lima pulth enai oma enam puluh detik
Lin Sclatan. Seratus dus belas u tujuh belas menit, dan

N uluh © w kuna Ja tik Buour ). Wilayah Desa

ey neng ide el suny  dust ¢ usi wilayah Desa

Suri_ NQ iciupandli daeran ar-a Di sebelah utara Desa
Sur  eneng berbatasan de [ Latukan Kecamatan
Karanyyciicity, scucras | S JElLuwusw Jengan Desa Bugoharjo
Kecamatan Pucuk, sisi 1 unur berbatasan dengan Desa Sungelebak

Kecamatan Karanggeneng, dan sisi Barat kerbalagan dengan Desa
Porodeso Kecamatan Sekaran.

Berdasarkan kemutakhiran profil desa Sungegeneng tahun
2022, jumlah penduduk ada 4.177 jiwa. Diantaranya adalah
penduduk laki-laki sebanyak 2.067 jiwa dan penduduk perempuan
sebanyak 2.110 jiwa. Jumlah penduduk pendatang 9 jiwa dan
jumlah penduduk pergi 10 jiwa. Dengan jumlah keseluruhan

terdapat 1.400 Kepala Keluarga.
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Tabel 4.1 Jumlah Kependudukan Desa Sungegeneng

No. Kualifikasi Keterangan
1. | Jumlah Penduduk Laki-Laki 2.067 Jiwa
2. | Jumlah Penduduk Perempuan 2.110 Jiwa
3 Jumlah Penduduk Pendatang sd Tahun 9 Jiwa
2022
4. | Jumlah Penduduk ~rgi sd Tahun 2022 10 Jiwa
5. [ Jumlah Total 4.177 Jiwa
6. ‘T epal 1.400 KK
Sur [ .ofil Desa Sungenenenq . un 2022
3erdasar’ ar penje! 1 tabel »s, diketahui bahwa
i si per uduk >rc sarke  jenis  'ar mlah penduduk

“Iseba ak ( 7 w~ad perel n .ecbanyak 2.110 jiwa.
Data 't menunjukkan bah iduk perempuan lebih
bar Jk 4K1 <ipun selisihnya tidak

[ — —

terlalu banyak. ! .nkian, secara kuantitas perempuan
memiliki potensi untuk terlibat dalam pembangunan desa sehingga
diharapkan’ dapat . meningeatkan - kapacites Han  partisipasi
perempuén dalam kehidupan bermosyarakat, terutarna pemuda
pemudi desa yang tergolong usia produktif sehingga dapat

membawa perubahan pada desa menjuku keberdayaan. Mengenai

struktur usia akan dijelaskan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 4.2 Jumlah penduduk berdasarkan struktur usia

No. | Rentang Usia | Golongan Total Satuan

1. | <1tahun Bayi 56 Jiwa

2. | 1—4tahun Balita 187 Jiwa

3. | 5—14tahun Remaja 638 Jiwa

4. | 15— 39 tahun Dewasa 1 1.736 Jiwa

5. | 40 — 64 tahun Dewasa 2 1.809 Jiwa

6. | 65tahun ! | I_ansia 1.018 Jiwa
Sur att D un 2022

"€ upat beragam usia penc 11 Desa Sungegeneng dan

@ ategor’ an =care . as agar lebih memudahkan

a1, nbaca 3aviy 1w erus Kkuran i Jn berjumlah 56
Ji ‘al- t' r a terg ongk terdapat 187 jiwa, usia
5-4. ‘ang masih remaja ' Ir 638 jiwa. Usia 15 — 39
tah A2 4 an usia 40 — 64 tahun
berjumlah 1.809 ji. _ang terakhir usia 65 tahun keatas yang

tergolong lanjut usia yaitu terdapat sebanyak 1.018 jiwa. Dengan
adanya golongari usia yaig telah diseoutkar, rnaka tidak lepas dari
informasi tentang pekerjaaan.

Pekerjaan merupakan kebutuhan pokok manusia. Karena
pekerjaan bagi manusia merupakan bagian dari kegiatan yang
mempunyai  fungsi  untuk  menunjang  kebutuhan  dan
mempertahankan  kehidupan.  Adapun  jumlah  penduduk

berdasarkan pekerjaan dijelaskan dalam tabel berikut ini:



4.2.

63

Tabel 4.3 Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan

No. | Jenis Pekerjaan | Laki-Laki | Perempuan | Satuan
1. | Petani 2.601 556 Jiwa
2. | Nelayan 0 0 Jiwa
3. | Buruh Tani 165 64 Jiwa
4. | Dokter 4 0 Jiwa
5. | Bidan 0 6 Jiwa
6. | Perawat | 15 1 Jiwa
7 eric an 325 Jiwa
“Sur rofil Desa Sungeneneng  un 2022
JAata pr ci qarian syarakat Sungegeneng Yyang
li anyak dalal e rofe. sebag “et lak jarang pula
herprof 1 ¢ ) a Dburu tani. ik neran karena desa
Surae_ Y mempunyai wilaya® ai ingat luas untuk lahan
agr P JIre ang bermacam-macam,

diantaranya meri;" "'

sopir, serabutan, pensiunan, dan lain-lain.

Karakteristik Responden

Jedagang, pengrajin rumah tangga,

Dalam penyajian data ini peneliti melakukan beberapa hal di

antaranya profil dari data penelitian tersebut dan hubungan yang ada

antara variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Objek dan populasi

dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sungegeneng yang membeli

barang menggunakan Shopee. Besarnya sampel yang diperlukan dalam

penelitian ini adalah 204 responden. Dalam penelitian ini terdapat tiga

karakteristik responden yang dikelompokkan menurut jenis kelamin,
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usia, pendidikan terakhir, dan tingkat pendapatan yang dihasilkan melalui
daftar pertanyaan. Gambaran mengenai karakteristik responden
dijelaskan pada tabel berikut.

a. Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden terbagi menjadi dua yaitu laki-laki dan

perempuan. Hasil darf ' 4.4, maka dapat diketahui jumlah
responc "' al ab 770727 " ‘umlah 75 orang dan
peremg a( 23,2% atau berjimlah 1. Hrang. Oleh karena itu,
dapat Icdulkan hahwa jur-lah res, 1 yang menggunakan

Sk e gianb ar audlah ere: ouan.

Wwe 1 Jo isKe minf ) .en
i-laki 75 36,8%
F 63,2%
Total J4 100%

Sumber : Hasil Survey, data diolah 2022
b. Usia Rasponden
Data mengenai usia fesponden, peneliti mengelompokkan
menjadi tiga kategori, yaitu:
1. 12-18tahun
2. 19-25tahun

3. 26 —40tahun
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Adapun data mengenai usia masyarakat Desa Sungegeneng

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan yang diambil sebagai

responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Usia Responden

13 - 18 tahun 47
10 _ 2K tahu! 1N
ro $
C 20-

Sur - Hasil s n~y, data nlah 20

dasar intahi 4 dap diket

23,2%
50,6%
26,2%
100%

b Jsia masyarakat

Desa tegent o oar itan  sekar aoupaten  Lamongan
penggu 'a « ' yang diambil sebac e Jen penelitian ini. Usia
respon( ap it bekisar 13 -18 tahun
sebanyak 47 orang atc .esponden yang berusia 19 — 25 tahun

sebanyak 103 orang atau 50,6%. Dan responden yang berusia 26 — 40

tahun “sebanyaik 54 orang atau 26,2%. Daii penjelacan tersebut

menunjukkar: bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini

adalah masyarakat yang berusia 19 — 25 tahun.

Pendidikan Terakhir

Berikut adalah tabel yang menunjukkan pendidikan terakhir dari

responden.
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Tabel 4.6 Pendidikan Terakhir Responden

SD/MI/Sederajat 3 1,4%
SMP/MTs/Sederajat 11 5,4%
SMA/MA/SMK/Sederajat 117 57,4%
Diploma 8 3,9%
Sarjana/Magister 65 31,9%
Total 204 100%
Sur iac Y%
[ s . tabel 4.6 dapat Ui an bahwa masyarakat
Desa legenen’ ‘ecame Sekara hupaten Lamongan
U hopee ang 1 :ni lisa pel pc 'itic Jan pendidikan
tera ng me Jor n i lalah SMA/ 5| (K/Sederajat dengan

57,4% nta. wyak 117 orang.
. Tingka
Data menger ™ pendapatan responden, peneliti
mengelompokkan menjadi empat kategori, yaitu:
¢. 0- Rp500.000
b. "Rp 500.000 — Rp 1.000.000
c. Rp1.000.000 — Rp 2.000.000

d. >Rp 2.000.000

Adapun data mengenai tingkat pendapatan masyarakat Desa
Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan yang diambil

sebagai responden adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Tingkat Pendapatan Responden

Rp 0 — Rp 500.000 77 37,7%

Rp 500.000 — Rp 1.000.000 28 13,7%

Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 29 14,2%

> Rp 2.000.000 70 34,3%

Total 204 100%

Sumber : Hasil s suwa wiolah 2022
[ S tabel 4.7, dapat dike i tingkat pendapatan
masyare [Lesa Sungegenen~ Kece Sekaran Kabupaten
Law i penc Jna Sho e g dni hagai responden
pe. " 0. Ti ka p d oatan  espor y 4 menjadi sampel
penelitic dali i wiaulinnasi olel Rp £ - 500.000 yaitu sebanyak
37,7% ¢ Sewdilyak 77 orang dar J 1 adalah penghasilan >
Rp 2.00c.cc. yurta oo 7v -t Iyalk\ororang.

Jenis Produk Yang Sering Dibeli

Tabel 4.8 Jenis Produk yang Sering Diboeli

Jenis Produk | Jumlah Persentase
Kosmetik/perawatan/kecantikan 65 31,8%
Fashion/aksesoris 70 34,3%
Perlengkapan rumah 41 20,0%
Makanan ringan 26 12,7%
Lainnya 2 1,2%
Total 204 100%

Sumber : Hasil survey, data diolah 2022
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Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui jenis produk yang
sering dibeli oleh masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan
Sekaran Kabupaten Lamongan pengguna Shopee yang diambil
sebagai responden penelitian ini. Jenis produk yang sering dibeli
responden yang menjadi sampel penelitian ini adalah didominasi
oleh produk fashion/ ris yaitu sebanyak 34,3% atau sebanyak
70 han ~er' e ““%/perawatan/kecantikan

yai 8 . sebanyak 65 orann

Hasil Jav: Respor ‘e

2 mert akan as  pe 3ntase W ‘esponden dari
penyeb. 'esione sar ¢ al kan  :h pel [ .Ja masyarakat Desa
Sungegeneny ~amatan  Sekaran ' Dl n Lamongan yang
menggunal

Tabel 4.9 menjelc~'~» al responden yang menjawab sangat

setuju dari pertanyaan “Saya tidak membeli produk yang dilarang agama
di Shopee karena takut akan azab Aliah SWT” sebanyak 67,6%, kemudian
setuju sebanyak 23,9%, ragu-ragu 2%, tidak setuju 1%, dan cangat tidak

setuju sebanyak 0,5%.

Tabel 4.9 Hasil Jawaban Responden X1.1

Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 138 67,6%
Setuju 59 28,9%

Ragu-Ragu 4 2%
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Tidak Setuju 2 1%
Sangat Tidak Setuju 1 0,5%
Total 204 100%

Sumber: Hasil survey, data diolah 2022

Tabel 4.10 menjelaskan dari total responden yang menjawab

sangat setuju dari pertanya: “Saya selalu membeli produk halal di

Shopee karena perinta" 1 SW I untuk menaonsumsi sesuatu yang
halal” seb: &F Keiuutan seiuyu cc, ragu-ragu 2,5%, tidak
setuju 0%, sa gat tidak setuju sebanyar
Tabel .10 basil  wal nResf nac 2
B EIITE |
Sari T - 74,5%
<ty 46 22,5%
Ra % 2,5%
Tidak Setuju A J 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0,5%
Total 204 100%

Suinber: Hasil survey, data diolah 2022

Tabel 4.11 menjelaskan dari total responden yang menjawab sangat
setuju dari pertanyaan “Saya berpendapat bahwa dengan melakukan jual
beli yang jujur dan adil dapat saling menguntungkan antara kedua belah
pihak yang bertransaksi di Shopee” sebanyak 68,1%, kemudian setuju

27%, ragu-ragu 3,9%, tidak setuju 0,5%, dan sangat tidak setuju 0,5%.
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Tabel 4.11 Hasil Jawaban Responden X1.3

Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 139 68,1%
Setuju 55 27%
Ragu-Ragu 8 3,9%
Tidak Setuju 1 0,5%
Sangat Tidak Setuju 1 0,5%
Total 204 100%
" Sumber: ar arc
Tak 12 nenjelaskan dari total re. n yang menjawab sangat
setuju 1 tanyaar “‘Sc 2 m e mi bahw her ajaran agama
Isla ‘ah I-Qur 1 d 1 la fs se ngga n .l pedoman saya
dalam mc nju "7 se nyal 63,29 mudian setuju 31,9%,
ragu-ragu & %, setuju 0,5%, dan ° 1 setuju 0,5%.
| del 4,12 Masi' ,an xesponuen X1.4

Persentase

Ragu-Ragu 8 3,9%
Tidak Setuju 1 0,5%
Sangat Tidak Setuju 1 0,5%
Total 204 100%

Sumber: Hasil survey, data diolah 2022

Tabel 4.13 menjelaskan dari total responden yang menjawab sangat

setuju dari pertanyaan “Saya mengetahui bahwa di Shopee terdapat
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pengklasifikasian produk sehingga dapat mempermudah saya dalam
mencari dan memilih barang secara efisien” sebanyak 67,6%, kemudian
setuju 26,5%, ragu-ragu 5,4%, tidak setuju 0%, dan sangat tidak setuju

0,5%

Tabel 4.13 Hasil Jawaban Responden X2.1

Sanc . - 67,6%
S g 4 o4 26,5%
Rac 11 b 5,4%
Tide  tuju - ) 0%
S = <Setyy b 0,5%
e B B 100%
~ Sumber. survi 1 0 120 B
Tak 1A menielackan darj tr J0 yang menjawab sangat
setuju dari pertanyaan Sdyd IN° A1 bariwa suatu merek produk dapat

dijadikan jaminan atas kualitas produk” sebanyak 45,6%, kemudian setuju

3€,2%, ragu-ragul €,8%, tidak setuju 4,4%, dan sangat ‘idak setuju 2%.

Tahel 4.14 Hasil Jawaban Responden X2.2

Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 93 45,6%
Setuju 78 38,2%
Ragu-Ragu 20 9,8%
Tidak Setuju 9 4,4%
Sangat Tidak Setuju 4 2%
Total 204 100%
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Sumber: Hasil survey, data diolah 2022

Tabel 4.15 menjelaskan dari total responden yang menjawab sangat
setuju dari pertanyaan “Saya berpendapat bahwa dengan adanya deskripsi
suatu produk yang lengkap dapat membuat konsumen lebih tertarik

membeli produk tersebut” sebanyak 64,2%, kemudian setuju 30,9%, ragu-

ragu 2,9%, tidak setuju 0.% ngat tidak setuju 1,5%.
Fiont vanvama ooy N X2.3
| T
San( tuju 64,2%
B [ ___t__ 30,9%
[ . T | 2,9%
Tic yiu LD O 4] i 0,5%
[ Sangat iac iU 3 40 | 1,5%
< 100%
“Sumber: Hasii survey, dat uin’ 22

Tabel 4.16 menjelaskan dari total responden yang menjawab sangat
setuju daii pertanyaan “Saya mengzatahui baliwa menibel’ produk di
Shopee terdapat metode pembayaran yang beragani dan sarigat mudah
untuk diaplikasikan” sebanyak 53,4%, kemudian setuju 39,7%, ragu-ragu

6,4%, tidak setuju 0%, dan sangat tidak setuju 0,5%.

Tabel 4.16 Hasil Jawaban Responden X2.4

Jawaban Responden Frekuensi Persentase

Sangat Setuju 109 53,4%

Setuju 81 39,7%
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Ragu-Ragu 13 6,4%

Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0,5%
Total 204 100%

Sumber: Hasil survey, data diolah 2022

Tabel 4.17 menjelaskar dari total responden yang menjawab sangat

setuju dari pertanyaan = . getahui bahwa membeli produk di
Shopee ak _nr' ! ukung (Gratis Ongkir,
Cashback, spee, dll)” sebanyak . kemudian setuju 28,4%,
ragu-rac tidak s uj 17,5% . sangat tic 11ju 0%.

Tabe .17 1 il wab 1 Resy n .0

San¢ 't o 130 63,7%

g 4 28,4%

—F\’agu-r(agu A 5 7,4%

Tidak Setuju 1 0,5%
Sangat Tidak Seatuju 0 0%

B “Total NT 204 100%

Sumter; Hasil ::_wvey, data diolah 2022

Tabel 4.18 menjelaskan dari total responden yang menjawab sangat
setuju dari pertanyaan “Saya mengetahui bahwa harga-harga produk yang
ditawarkan di Shopee sangat terjangkau” sebanyak 54,9%, kemudian
setuju 36,8%, ragu-ragu 5,9%, tidak setuju 1%, dan sangat tidak setuju

1,5%.
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Tabel 4.18 Hasil Jawaban Responden X2.6

Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 116 56,9%
Setuju 76 37,3%
Ragu-Ragu 11 5,4%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0,5%
Total 204 100%

Sumber: Jn Qa

Tak 1¢ nenjelaskan dari total re.

n yang menjawab sangat

setuju i nyaan .ay. memr ia ' bahwa p. 7ang ditawarkan di
Shg, lai. meng ne" v g bar sli” s y 2,1%, kemudian
setuju 24y -ragt 7t oal etuji 1,9%, sangat tidak setuju 2%.
Tahel 4 10 Hacil Iawe' _Sr n X2.7
- Persentase
Sangat Setuju 92 45,1%
Setuju 49 24%
[ Regu-Ragu - 49 L 24%
Tidak Setuju 10 4,9%
Sangat Tidak Setuju 4 2%
Total 204 100%

Sumber: Hasil survey, data diolah 2022

Tabel 4.20 menjelaskan dari total responden yang menjawab

sangat setuju dari pertanyaan “Saya memutuskan membeli ataupun tidak

membeli produk secara online di Shopee berdasarkan alasan saya yang
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terdapat pada pertanyaan-pertanyaan sebelumnya” sebanyak 57,8%,
kemudian setuju 28,4%, ragu-ragu 11,3%, tidak setuju 1,5%, dan sangat

tidak setuju 1%.

Tabel 4.20 Hasil Jawaban Responden Y1.1

Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 118 57,8%
Qatiin B8 28,4%
—F\’aq _gl'— r 11,3%
[ Tide 3 N 1,5%
W :_o'etuju 2 1%
I B X 100%

Su. Yo survc . di 1 0 120

Taw 1 menjelaskan dari tot nden yang menjawab
sangat sett  lari nertanvaan “lika € iskan membeli produk
secara onlifne ui Srnopee, Idka ° emini prouuk sesuai kualitas yang

baik menurut saya” sebanyak 39,2%, kemudian setuju 27,9%, ragu-ragu

22,5%, tidak setuju 10,2%. dan sangat tidak setuju 0,149%.

Tahel 4.21 Hasil Jawaban Responden Y1.2

Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 80 39,2%
Setuju 57 27,9%
Ragu-Ragu 46 22,5%
Tidak Setuju 18 10,2%
Sangat Tidak Setuju 3 0,14%
Total 204 100%




76

Sumber: Hasil survey, data diolah 2022

Tabel 4.22 menjelaskan dari total responden yang menjawab

sangat setuju dari pertanyaan “Jika saya sudah pernah membeli produk di

Shopee, maka saya ingin melakukan pembelian ulang” sebanyak 42,6%,

kemudian setuju 35,2%, ragu-ragu 11,2%, tidak setuju 10,6%, dan sangat

tidak setuju 0,39%.

Fiaoit vavvaman iveop 2N Y13
nm
San( tuju 42,6%

B E 7 ___,__ 35,2%
[ Ao 00 2 B 11,2%
Tic wiv Dl B 1 4 - 10,6%
[ Sangat iac iU 8 2 | 0,39%
4 100%

Wﬁdbll survey, udltd ulf'_ 42_

4.4. Analisis Data

4471

Hasil Uji Validites

Uji validitas meémpunyai tujuan untuk membuktikan
valid atau tidaknya suatu kuesioner penelitian. Kriteria yang
digunakan untuk menyatakan suatu pertanyaan kuesioner
dianggap valid dalam pengujian apabila nilai Corrected Item-
Total Correlation lebih besar dari r tabel yang ditentukan

dengan menggunakan derajat bebas n-2 (204 - 2 = 202) yaitu
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sebesar 0,138 atau nilai signifikansinya kurang dari 0,05.

Berikut merupakan hasil perhitungan dari uji validitas:

Tabel 4.23 Hasil Uji Validitas

) Nama Corrected o )
Variabel _ ltem-Total | Signifikansi Ket
Indikator ;

Correlation
X1~ 0,763 < 0,05 Valid
Reliminniser| 4 y 4 oot < 0,05 Valid
X1.3 ‘ 0,702 N < 0,05 Valid
X1 4 J 0,734 < 0,05 Valid
"1 X2 (320 | 5 Valid
X2z 070 05 Valid
A3 | 0,320 <0,05 Valid

Pen ~ta ‘ a
| X244 | < 0,05 Valid

Pro: Al y
ALD 3,45 ¢ < 0,05 Valid
X2.6 0,658 < 0,05 Valid
T x27 | 0645 T <005 | Valid
|

p / | -
Keputusan Yil 0,312 < 0,05 Valid
Pembelian Y1.2 0,324 <0,05 Valid
Online (Y) Y1.3 0,258 <0,05 Valid

Sumber: Hasil survey, data diolah 2022

Dari tabel 4.23 dapat dilihat bahwa seluruh indikator

adalah valid dan berada pada tingkat signifikansi aman yaitu <
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0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah

lolos uji validitas.

4.4.2. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu
pertanyaan kuesioner yang menjadi indikator dan variabel. Hal
ini dapat dilaku' 1 memanfaatkan uji statistic Cronbach
/ se Jer nenyimpulkan hasil uji
t U g dapat ditentukai. n ilai Cronbach Alpha >
( atau s7 1¢ denga: 6. Ber Yalah hasil dari uji
I ilitas:
1 4 asilU i Reli as

No ' Variabel r  ch’s Alpha Ket
1 Xl . ,701 Reliabel
2. Pengetahuan . . (X2) 0,755 Reliabel
3. Keputusan Pembelian (Y) 0, 683 Reliabel

“Sumber: Hasil survey, data diolah 2022

Dari tabel 4.24 di atas dapat dilihat bahwa semua
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha
di atas 0,6 atau sama dengan 0,6. Oleh karena itu, dapat ditarik

kesimpulan bahwa seluruh variabel telah lolos uji reliabilitas.

4.4.3. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk
mengukur apakah nilai residual yang ada dapat berdistribusi
secara normal atau tidak. Untuk membuktikan uji normalitas,
dapat menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov. Uji ini

dinilai normal apabila nilai signifikansinya sebesar > 0,05.

Berikut adalah h- " normalitas:
40P’ alitas
1 One-Sample Kolmogc irnov Test

I Unstandardized

L . e—— . Residual
N 204
| Norma ara 1 5 lean ,5597441
std. De ] ,91696908
“xtreme Differences A ut ,051
. VE ,047
0 -,051
Test Statistic ,051
Asymp. Sig. (= ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
H. Calculated from cata.
c. Liliiefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil olahan SPSS 22, 2022

Dari tabel 4.25 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,200 yang artinya nilai signifikansi > 0,05

maka dapat dikatakan residual berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinieritas
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Multikolinieritas digunakan untuk mengukur

apakah pada model regresi terdapat korelasi yang kuat antar

variabel independen pada suatu penelitian. Suatu model regresi

dikatakan baik apabila tidak terjadi multikolinieritas antar

variabel bebasnya. Dan nilai yang biasanya digunakan untuk

menunjukkan 7

| Uns

Model

1 (Constant)
Religiusitas
Pengetahuan
Produk

a

zed Cuciivieiis

,238

p dr

actor) > 10.

T o 426 H

Stanc

multikolinier

' Uji Mu

reffic nts?

dized

Coeiiicient _

Std. Error

Be

ol

,Vv.l

441

adalah apabila nilai

n dengan VIF (Varian

vieritas
Collinearity Statistics
T Sig. Tolerance VIF
,363 717
4,184 ,000 ,791 1,264
7,004 ,000 ,791 1,264

a. Dependent Variable: “eputusan Pe nbelian

Sumber : Hasil olahan SPSS 22, 2022

Berdasarkan Tabel 4.26, hasil uji multikolinieritas dapat

dilihat dari tabel coefficients (Tolerance dan VIF). Pada

penelitian ini, nilai tolerance 0,791 > 0,10 kemudian nilai VIF

1,264 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresinya.

C.

Uji Heteroskedastisitas
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Uji Hetroskedastisitas digunakan untuk mengetahui

apakah terjadi ketidaksamaan varian terhadap residual pada

semua pengamatan dalam model regresi. Suatu model regresi

yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas dengan

nilai probabilitas signifikansi data > 0,05. Dalam penelitian ini

dapat mengguna'

" Glejser untuk membuktikannya.

' . ndardizea

_Co. cients

Model . s 1 St Er
1 (Consta 51
Religiusitas ,005

Pengetahue  Prc ,025 1

a. Dependent V.

Sumber : Hasil olahan Sk 2

Dapat = cisimpulkan  bahwa

religiusitas dan pengetahuan produk terhadap keputusan pembelian

online tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan

dengan nilai signifikansi religiusitas sebesar 0,899 > 0,05 dan

pengetahuan produk sebesar 0,233 > 0,05.

Selain menggunakan Uji Glejser, untuk membuktikan

bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas dapat juga

dastisitas
Standardized
~oefficients
Beta t Sig.
2,511 ,013
010|127 899
-,095| -1,197 ,233
regres:  pengaruh
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menggunakan uji grafik yaitu dengan melihat grafik Scatter Plot

antar prediksi variabel dependen dengan residualnya.

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: RES2

Regression Studentized Residual

St SF , 20

Dari grafik Scatter Plot di atas, dapat dilihat bahwa
tercapat . titik-titiie. yang inenyebar dengan peéla yang tidak
beraturan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas antar varian pada model regresi.

4.4.4. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian
ini dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya
pengaruh positif variabel. Adapun hasil dari persamaan regresi

linier berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.28 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 0,435 ,363 717

Religiusitas 277 6! 2632 4,184 ,000 , 791 1,264

Pengetahuan I

Produk f' ,U34 | ,44‘1— 7,004 ,000 , 791 1,264
a. Dependent Variable: Kepu P nbelian

Sur : Hasil 0'al an SPSE 2, 2022

dari el 9 a 5, d zroleh S . regresi linier
L. 'asebe it oot
Lhy X+ by Xo+ e

¢ X 38

Persamaan di atas dapa. uijelaskan sebagai berikut:

a.  Konstanta sebezar 0,435. Artinya iika nitai reliciusitas (X1) dan
pengetahuan produk (>¢2) dianggap 0, maka keputusan
pembelian online (YY) akan bernilai positif yaitu sebesar 0,435.

b. Koefisien regresi religiusitas (X1) sebesar 0,277. Artinya jika
religiusitas mengalami kenaikan satu satuan, maka keputusan
pembelian online (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,277

dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan.
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c. Koefisien regresi pengetahuan produk (X2) sebesar 0,238.

Artinya jika pengetahuan produk mengalami kenaikan satu

kesatuan, maka keputusan pembelian online (Y) mengalami

kenaikan sebesar 0,238 dengan asumsi variabel independen

lainnya bernilai konstan.

)¢

sebc

var |

Jike .

Dari hasi' ‘sis regresi tersebut maka dapat diketahui

ked 12
el . secara positif dan <iqy,
dean on'inre karena "ilai sig
n Dete ninaoi (R’

Jji ke Gisi ot nina (R?)
‘aubi ncuua vaiiabel wderer

aependen. Nilai koefis’ e

wi nucnioicn ucle! 1 FChaan

' 1 pengetahuan produk
an terhadap keputusan

~inya kurang dari 0,05.

1% untuk mengukur
berkontribusi terhadap
1si terjadi di angka 0-1.

wdU mendekati 0 (nol) ,

maka variabel bebas saiiyat terbatas dalam menjelaskan variabel

terikat ceperti paua tabei 4.29 berikui:

Tabel 4.29 Hasil Uji Koetisien Determinasi

Model Summary®

Model

Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate

1

,608% ,370

,364 1,505

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Produk, Religiusitas

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : Hasil olahan SPSS 22, 2022
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Dari hasil output SPSS 22 pada Model Summary, besarnya

R? adalah 0,370 atau 37%. Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa

keputusan pembelian online dapat dijelaskan oleh pengetahuan dan

religiusitas. Sedangkan sisanya (100% - 37%

63%) Yyang

dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak digunakan pada

penelitian ini.
44.6. Uji SIS
a. [ s1al)
Uji 7 d unakar “tuk me; 'i apakah religiusitas
penge huan ro ik s ara pe 2l garuh terhadap
wtusan der e ar onlir mele A ikasi Shopee pada
Mic “at Desa Sungegenenr & ran Sekaran Kabupaten
Adapun hasil 7 T - Jenelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.30 Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients®
Stanaardized |
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0,435 1,198 ,363 717
Religiusitas 277 ,066 263 4,184 ,000
Pengetahuan

238 ,034 441 7,004 ,000
Produk

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : Hasil olahan SPSS 22, 2022
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Hasil perhitungan tipe yaitu 5% (0,05), df (n-k-1, 204-2-1
= 201) hasilnya adalah tpe = 1,971. Pada tabel 4.35 yaitu hasil uji t
(parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh
religiusitas (X;) terhadap keputusan pembelian online (YY) adalah

thitung > tavel = 4,184 > 1,971. Dan nilai signifikansi pengaruh

pengetahuan produk ~rhadap keputusan pembelian online (Y)
den B ¢ YA 07,004 > 1,971. Maka
Ha n . Hp ditolak. Artinva re, sitas dan pengetahuan
pro kerpengariih - secar”  parsic » signifikan terhadap
p n pe oelici 0 ine melalt” i Shopee pada
ar kat [ sa U 3¢ 2nen Kece n _karan Kabupaten

Lari.

b.

Uji F horton «uk mengukur apakah religiusitas dan

pengetahuan produk secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keputusan pembelian orline melélui Aplikasi Shopee
pada Masyarakat Desa Sungegeneng Kecamaten Sekaran
Kabupaten Lamongan. Hasil daru uji F SPSS 22 adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.31 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 267,337 2 133,668 58,984 ,000°
Residual 455,502 201 2,266
Total 722,838 203

a. Dependent Variable: Keput 1 Pembelian

b. Predictors: (Constant) n Produk, Religiusitas
Sumbe sl ' SF

e il perhitungan fip yaitu  =5% (0,05), df (n-k-1,
). =201 hasi ya i ale fgpea = 3,0 '3 tabel 4.36 yaitu
1 F im t ) 1enu ukkar W ailai signifikansi
pei reli 5 X, dan | 2ngete | produk (X3) terhadap
kep 'Sa. poianelian online (Y la itung > Traber = 58,984 >
3,0 pu' 2 ol lan Hy ditolak. Artinya,
religiusitas dan peri,......an produk berpengaruh secara simultan
dan signifikan terhadap keputusan pembelian ; online melalui

Aplikasi Shopee pada Masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan

Sekaran Kabupaten Lamongan.

Berdasarkan pengujian hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1)

Uji T : Religiusitas dan pengetahuan produk berpengaruh
secara parsial terhadap keputusan pembelian online melalui
Aplikasi Shopee pada Masyarakat Desa Sungegeneng

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan.
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Hasil uji T menunjukkan bahwa:
Y =0,435+0,277 X1+ 0,238 Xy + €

a. Konstanta sebesar 0,435. Artinya jika nilai religiusitas (X1)
dan pengetahuan produk (X2) dianggap 0, maka keputusan

pembelian online (Y) akan bernilai positif yaitu sebesar

0,435

o fisie .es” T 27t sebesar 0,277. Artinya
ik Jiusitas mengalami ke;. an satu satuan, maka
‘eoutusan nembelia~ onlinc mengalami kenaikan
ebesar 1,27, der in ¢ umsi \ ric 1ependen lainnya
ernilc ko'

afisicii icgicsi pengewnuan 1k (X2) sebesar 0,238.
Arunya jika pengetahu- I :ngalami kenaikan satu
neoatuar, tanda KP N Lovsenan online (YY) mengalami
kenaikan sebesai u,238 dengan asumsi variabel independen
lainnya bernilai onstan.

Berdaserkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa religiusitas dan pengetahuan produk berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian online melalui Aplikasi
Shopee pada Masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan
Sekaran Kabupaten Lamongan. Dan hipotesis 1 dan 2 terbukti

kebenarannya.
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Uji F : Religiusitas dan pengetahuan produk berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian online melalui
Aplikasi Shopee pada Masyarakat Desa Sungegeneng
Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan.

Sedangkan pada model regresi linear berganda

menunjukkan ' > variabel Religiusitas (X;) dan

-

e du ' koefisien regresi yang
ti , Derarti bahwa semalkin (. Ji Religiusitas (X;) dan
Je@ahuan Produk (X-»' maka . ‘n tinggi pula keputusan

belian onlinc me dui \plikas Si nada Masyarakat

NDe.aSun ge r K came n Sek K .paten Lamongan.

Keonnpulainya adaidh e itas dan pengetahuan
duk  perpengaruh  sec 14 | terhadap keputusan
periwcian e M APliao: wo0pee pada Masyarakat

Desa Sungegeneiily necamatan Sekaran Kabupaten Lamongan.
SehingJa hipotesis 2 terhukti kebencrarnya.
Pengaruh variabel bebas yang paling dominan terhadap
variabel terikat

Berikut adalah hasil pengaruh variabel bebas yang
paling dominan terhadap variabel terikat (keputusan pembelian

online).

Tabel 4.32 Pengaruh Variabel Paling Dominan Terhadap Variabel

Terikat
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Variabel Nilai
Religiusitas (X1) 4.184
Pengetahuan Produk (X») 7004

Sumber : Hasil olahan SPSS 22, 2022

Berdasarkan tabel 4.32, dapat dilihat bahwa variabel yang

paling dominan tr » keputusan pembelian online melalui
A 0! aa’ Ingegeneng Kecamatan
Se 1 Jpaten Lamongon ~7alc  variabel pengetahuan
pr . dasil rergaruh p7'ing dor ‘ersebut diperoleh dari
e ji T arsian se 2sai 7,004, Ha. Qerkaitan dengan

nitaan  ons n o1 lam  erbel a dh selalu mencari

inic " akaii suatu proauk sesuai e thuan yang dimiliki.




BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan interpretasi dari hasil analisis
data yang telah disajikan pada bab sebelumnya. Pembahasan ini dilakukan

dengan melihat hubungan antar  -riabel yang diteliti sebagai pembuktian

hipotesis yang te!ah dirumy .alam nenalitian Nennan kata lain dalam bab
ini akan me! ar Jenal Konsekuensi ac  hasil pengujian yang
memungkinka ‘U . menerima atau menola. tesis. Pembahasan dari

hasil pene' ar wdalah  pag  ber ut.

A. Pengai ligiusit D r ataht n Prc 1 rhadap Keputusan
Pembelian Melalui Aplikasi Sk e da Masyarakat Desa
Sungegen:e i ' - ars ! 1 Lamongan Secara
Parsial

Shopee merupakan salah satu e-commerce pertama di Asia
Tenggara, termasux Indoriesia yang menawarkan transaks: juel beli online
yang Inenyenangkan. Pare penggunanya dapat membeli atau menjual
barang melalui fitur yang tersedia pada aplikasi. Responden pada
penelitian ini sebanyak 204 responden dari masyarakat Desa Sungegeneng
Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan. Pada hasil penelitian, untuk
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diperoleh Laki-Laki
36,8% atau berjumlah 75 orang dan perempuan 63,2% atau berjumlah 129

orang. Dari jumlah tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumen

98
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perempuan di Desa Sungegeneng lebih berantusias untuk melakukan
belanja online di Shopee daripada konsumen laki-laki.

Hasil penelitian pada karakteristik berdasarkan usia responden < 14
tahun 8% atau berjumlah 16 orang dan usia 15 — 65 tahun ke atas terdapat
92% atau berjumlah 188 orang. Kemudian hasil penelitian pada
karakteristik berdasarkan ‘idikan terakhir responden diperoleh
SD/MI/Sec = * 1% serith 2 =" IP/MTs/Sederajat 5,4%

atau berjur 1. J, SMA/MA/SMK/Sede, 1 57,4% atau berjumlah

117, Dipl scoanyak 3,9% at~'1 berju 8 orang, dan lulusan
Sarjar A r 31,¢ , atau be' nla 65 ore 0. hasil karakteristik
respo. ercasarki pe 1 ai 1seb ar Ry F ,00.000 berjumlah

77 orang ac ersciiace wi, /70, Rp 000 70 p 1.000.000 berjumlah
28 orang 0an persentase 13,7% 1 000 — Rp 2.000.000
berjumlah _C Ciuy aciiga pr 5 ~.,.., dan pendapatan > Rp
2.000.000 berjumlah 70 oraiiy uciigan persentase 34,3%.

Untuk pengujian. statistik . regresi linier kergenda dilakukan
menggunakan SPSS 22, dan diperoleh hasil persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =-2,319+0,372 X;+ 0,511 X, + e
1. Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian Online
Melalui Aplikasi Shopee Pada Masyarakat Desa Sungegeneng

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan



100

Hasil uji parsial, religiusitas berpengaruh secara parsial
terhadap keputusan pembelian online melalui aplikasi Shopee.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Suci Rahmawati,
Suprihatin Ali, dan Ghia Subagja bahwa nilai religiusitas dan

pengetahuan produk mempunyai pengaruh terhadap keputusan

pembelian.
ary na- 7ot Tt '35 merupakan suatu hal
yan e yaruhi sikap mannsia g dapat diukur dari
ker wraya tehadap agam~. Oleh ) itu, religiusitas dapat
e garuh’ .ngkan | U, >rbuaté > o hiasaan manusia.

rcigiusi s 2 pi an I ounge 1t manusia dengan

Tur, Yaily wEiuPa SUaw 2 al yang mana manusia
mel  Anwngkan seluruh aspe’ du 1lya dengan melibatkan
hati, piiiwi uwn poias Atlic Conwiddasa konsisten dalam

menjalankan ajaran-ajaiaii agama.

Darat disimpulian bahwa, setolal dilekukar uji parsial
antara religiusitas terhadap keputusan pembelian online, diperoleh
hasil yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian online melalui
aplikasi Shopee pada masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan
Sekaran Kabupaten Lamongan karena jawaban responden yang

banyak menjawab setuju dalam variabel religiusitas.
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Melalui hasil penelitian tersebut, tentu menjawab hipotesis
pertama bahwa masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan Sekaran
Kabupaten Lamongan menerapkan tingkat religiusitas dari masing-
masing individu saat melakukan keputusan pembelian secara

online, karena religiusitas berpengaruh secara parsial dalam

penelitian ini.

Per B Nk = ' Torhadap Keputusan

Per a ine Melalui Aplikasi 5 )jee Pada Masyarakat

Des nyegeneng Kecama“an Sekc “abupaten Lamongan
fasil L parsi p: ava ibelp ot roduk terhadap

| kept 1sa | m ‘:lian ecara In  terdapat pengaruh

antara el pengetahuan prodi' 2r 0 keputusan pembelian
onl i P an laras dengan penelitian
Mujiyana dan In~=2 ° pahwa faktor program periklanan,

pemasaran online dan kepercayaan konsumen terhadap pemrosesan
informasi vang nentinya informasi ini dis:bariuaskan kepada
konsumen sehingge konsurnen mengetahui jenis produk yang
dipasarkan di toko online. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
pengetahuan akan suatu produk maka akan semakin positif cara

konsumen memutuskan pembelian secara online.

Menurut (Ulrica dan Lego, 2021), Pengetahuan produk
merupakan pengetahuan yang didasarkan pada ingatan,

pengetahuan, pemahaman, dan persepsi konsumen sebelum
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konsumen menjatuhkan pilihan untuk memilih dan membeli
produk tertentu. Dengan adanya hasil penilaian uji t di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan produk dapat berpengaruh
terhadap keputusan pembelian online secara parsial pada

masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten

Lamongan.

"l pc " " dapat diartikan bahwa
ma < ,a Sungegeneng Kerari.  n Sekaran Kabupaten
Lar ar. sangat mengedep~nkan pe an akan suatu produk

A akuka kepuwsa' per delian 1l ‘ena pengetahuan

"k oerper aru s a  pars dalal 1€ anini.

B. Pengaruh Rc ‘tas Dan Pengetahuar  rc Terhadap Keputusan
Pembeliar e Jp da Masyarakat Desa

~

Sungegeneng Kecamat~~ 1 Kabupaten Lamongan Secara
Simultan

Berdasarikan hasil uji F, diketahui riilai sicni‘kansi pada variabel
bebas ‘erhadap variabel terikat secara simultan antara dua variabel bebas
yakni religiusitas, pengetahuan produk terhadap satu variabel terikat yakni
keputusan pembelian online berpengaruh secara simultan melalui aplikasi
Shopee pada masyarakat Desa Sungegeneng Kecamatan Sekaran

Kabupaten Lamongan. Sehingga melalui uji simultan tersebut dapat kita

ketahui bahwa adanya pengaruh signifikan dan positif secara bersama-
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sama pada variabel religiusitas dan pengetahuan produk terhadap
keputusan pembelian online.

Selanjutnya melalui uji koefisien determinasi (R?) diperoleh hasil
yakni religiusitas dan pengetahaun produk mampu menjelaskan bahwa
keputusan pembelian online dipengaruhi oleh religiusitas dan pengetahuan
produk. Sementara sisanya r 50,4% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak " "an sens ittt '~ romosi, pelayanan, dan

lain-lain.



6.1.

6.2.

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil per ‘riian tabulasi data dengan menggunakan

SPSS 22 yang telah di i paua bab sebelumnya, dengan didukung
data yang di M GO kat Desa Sungegeneng
Kecamatar a 1 Kabupaten Lamonga ‘'ngga dapat disimpulkan
bahwa:
1. ‘e iluji atistk 2 apa al, da IS ikan bahwa
a. K itas 1 e sec ra terhadap keputusan
per hei 'ine di aplikasi Sho
b. Pe 407 _ne acara parsial terhadap
keputusan pembel: . di aplikasi Shopee

2. Melalui hasil uji statistik secara simultan antara variabel independen
yaitu religiusitas dan pengetanuan produk dapat disimpuikan bahwa
kedua variabel tersebut berpengaruh secaia simultan terhadap variabel

dependen yaitu keputusan pembelian online di aplikasi Shopee.

Saran
Berdasarkan serangkaian hasil uji pada penelitian ini, muncul
beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Shopee

104
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Bagi Shopee yaitu dengan mempertahankan atau meningkatkan
kesesuaian harga dengan kualitas produk. Pada variabel indikator
pengetahuan produk, harga dan keaslian gambar termasuk faktor yang
sangat dipertimbangkan oleh responden. Dan yang terakhir supaya
dapat mempertahankan kemudahan penggunaan situs saat diakses.

Bagi Peneliti Selanjutny’

F eli’ e ' melalui penelitian ini
mamp i nperluas cakupan nene. n, seperti memperluas
variab ny akan diteliti. Kerudian va menggunakan teori
Voo cuat d-  dita.bal agi  ferens v

iSa juga ‘en r nm laml 1 sar I onden penelitian,
sehingg 'a Peiicnudin Seianjutiiya ' h can mendapatkan hasil
yang | " paik dan relevan ags i berikutnya lebih baik.
KemuGiwi: peiiciia juga 1€ an o peneliti selanjutnya agar

menggunakan metode laiii uaiam mendapatkan data, misalnya dengan
Jitambah teknik wawancaia terhadap respand:n agar informasi yang

didapatkan Iebih berveriasi.
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